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Terselenggacanya ',p~fu~rintah~n de~~ yang , manrpU'<menibawa ' an~otama~y¥~kat . 
. kepa.d::t ke~i<lupi!n yang be~kua~t~s. d~pat . terwujudmelalui kOrJiunikasi y~ng.efe~!lf . 
antar lpemiu\gku ,. kepen.tingat:l, i Ko~tin,ika~i tersebut clapat berlangsung mehilui .. 
pros~s Joi11}.al ," d~rr , 1hfQ~al, , b~{se~ata v~rba~, ,tnaupuq opt; 'v:erbaL .. \_Bola~pbla , 
kbmtiiiikasi ' t~rCeiriiitl dilla:m oertlagiUJjentuk· hUDU?gan: ,antiu:a desa' dengap .pih:aJ-, . ' 
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lain e· baik.! 'seQar,a..'p<1>risot)tal; ~ laterlll, • niaupun._ vertikaL _ Sejalan . denga~ tl:ll?-tUtan : 
me~yd!,!ngg~rakah,(,·pen:-~J:tnt~han ,.' ~e~a , . · yan~" 'ber~ri~nhisi ·· : p~(ja , : kebutul)'an 

, _ 1}lasY:u:~ka,t .de,~a, ~aka d.ip~rluk:ln peqla~am!l~ akan ~.ebuh\h,an ffggota masyaEakat 
, b;Uk l~kHaki tnappun ;p.er¢mpu!lt,i.> 1.Ji'-~' )' ," • i' ',,' . '," .. - -_ . :!,! f ",' 
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Implernentasi U.ndang~undang NOqlOt '22/1999' yangdirevIsi menjadi ,Undang- . 
undang 'Nomot '32/2~b~;tent~rig ' P~rrie~~tllhat:1Da~!l\h, t~lah , mem?a~a berBagai 
perubahan baik Jdalam ; dimensL. so'sial, "ekonQmi: hhda;ya, dan politiI<., dalam ­
kehidupan berba~gsa d~n berne~a,( Pemahar,nan,.· tirh~dap ·;'un9ang-undang' . 
ten tang pemePrltahan . ~aetah oleli . qlasyarakats~ngat.;})ervartasi, P~tietjema'han , 
~kan prinsip des-entriilis/lsl ! ~ari )uht ·ke' da~rah ir'rutama ' untuk memberikan ' 
pe!ayanan yang ~rjina · kepada , m~s¥.a:rakat; " r'n~lahv,!p~n4ayagunaarl sumberdaya 
loka! secar? efisieri 'd~n efektif belum. tefinter1'lalis~~ikan . secara . !penyelurub paaa 
segenap ·1,mSUJ; pemerihtalian ' c:li J.daerali.~ . Akp~ya,"' yangITtencuat adah~h' cllphori'a 
otonomi -' ti':ruti!rria ;dal~r;,, · JtalJ kel~lllasa~n meogatur ,Rtinah tangga F~m.~rilttal1an 

. Q,aet;ah secara · pep.uh,,'· di' si~i.1ak 'pen~r:i:p~n prinsippelayanan .yang .berrrlUtu 'bagt 
pl,lp~r.nenjp.& .terl~pakan'- :ata~ 1 ".k,uFangt'<:liIUinati" i'jf.'Dflpaf ~~k~mukakan' h~via I 
belurxl , semu~ wila~a.h , di,i.rbdpnes.ia,~ siap t,inttik,.tIJ.en~riffia · lirhl:>ahan ' wewenang 
kekuasaan sepenuqpya darFpem·erintan.pusat,-(atas) ke.pen,ierintah tlaerah:'(h.at ah) , 
Terlebih lagi bahwa .~akna d~sentralis~S1;~'ell\lri~~nYa" btikari sytnata teJ;letak p~aa; 
penguas.aan sumber ,dayai , al~:m ba~ 8,ehd,udu~. f9k:il, tetaei ; le~ili:\paaa kema,JUpuai1 
p~meFin tah. ;s~temp~trhe~gelo1~" s~m1:>~lt .... ~aY\l ::y:arig i~qjriiili,!.ri ,.ul) tuk !TIe1J)-ajukan 

-" J "'.0". "l .~ .. ,I ;,' I?:, • • }·,J1·· ..... J!,·· tHo •• ' . " ~ ~''l 'tJ:~ 
masfa~aRa: seca~a a~ d~Q ~~~n:~~t;~~~~, 1V'dal~} penerap.~n _ pr11;l~lp-p~s,1p,;;gov~rn9(1(e 
secara -tepat. ·, .". ;'. ' .• ,: ' . -,. . .. ,,_.... ':",. '. 'J' 
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Pi Isisi 4in,tolok qkur' kesukses'an pein~rintall' dae,rah!'Yflng terlalil m~ngedepa~bh 
growth yang tercermin "pada; .iQdikatot . p~ncapaian , Pen4a,ratan -Asli ' D'aer~h ' ('?AD); . 
d~~ , me~upakan ~erpem~9in.Y~ k~butUha~ das~r: man,~s~a ~enyeba~kart inupc:ulnya' . 
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berbagl!.i problema ' sosi~L , Ang15a PAD'i ya:ng 'tinggi' b~ltlth rrtericeqv.inIq:n, 'tp,ti~ ,, '" 
sutn,ber daya! manu~ia yan? c:MtUhj~kkan~l~~ pen~dik1tn yan~ lay~k, ~~te~r~~h 1~'4 
k~sehatan, dan kuatny-a , pilar~pilar ' pe;ekononuah .. ra~yat "yang ty~l{9.li; ~;, d,ah'!'· 
berkembang: ' Pelaksanaari~'good :goZlem~th"C pada senula le'vH p~mepint~hi1j~, ~;tr~41 i-" 
satunya dirunjukk~n , oleh " pe~a.ya~ap, J?).l~li)t" y~ng ' Prini~; .'. y,A.ti}J{,,~e~j~~~(~ar , 

, -tetseout; perahgkat pemetint;al\,~ettte~t~li ,d~halhi~~::P*~;W" ~1if~p~a}.\JIi~~~:~ 
memaharni ke!?utunan' warganyi. : Pem~ha:rilan' :ikatl : Re'butu}1,a'ri I?~SY~f,~.~t!}:t-¥:JP 
se!I!akin menihgkat jika terjalin komunik:asi yang , inteh~cif iritara,. pein~,d1l~l!##¢~a, , 

, dengan ~arga, ~ntata : periie'riiJ,tfll;fdesa,- deqgan · Idi'nba~;,; t<;f~PA~f~::q¢S,ll;;'~f~g '. 
diterapkannya prinsip pem~nntah~n yang resppnsif g~nder. ! :.<'~ , ".'- ,< ';: i: ;' 

'Pers6alari lemahnya kuillitas 'komil~si a~tar, lenib~ga' pem:,er:.nt~h~~ ··' fok';il , " 
tampak pad.a ' f:ikta ' kui'ingnya '. ~Q9rdhi~si chilatn ;" p€Qgambj:l~n ' 'kep'Ufu.siit\~~~g, 
menya:~gkti~:,\b~rbagai ' :kepehti~gan. ' S'et;,agai,;,cont6h,-: di~ t#igkay,~de~a;,(~~tit:~, 
menentukan· ~arga yang" berhak,meitl:per91~h dana S\lt1tunari :Lab~ungT<tii\irJ~wt; ;: 

, d~l~, BLT) sebagai ,k9~pe~sasi iat~sk~,naik~n .,h~f~ ,bahanhakar,'rr¥rak ~~M9> ' . 
,pih~k ': yan!? ' me1~k~~n: pencl~taim ' ~d~k , berk~)():diliasi 'rderi~tr 'jajat?h '~p:,~tJ~g~t,') 

, desa d;m 'p~gamblla-r:I ;:kepu.tqsan I <;lilak.ukan seplhalC te!Utamadalammen:etapk~n , ~ 
ihQikator ~, "1riiskitj." ',' KenyaritinhU, t{;ijadi; '~el:iin dis~bab~n ol'eh: ,.~a~g;'.Je~tifa, . ", 
visiyang; li~rida,k ,diwujudkan ~ oleh:. pemefintah, ' iniriin1nya" P:t<!1gr~tn :peri'l'ban~~h " , 

. yang diranc~rig' terP,aqu &ngan ,ker;tngka~kerja yang: jelas;"hmgga' ~y:dcua'tit!fs , ' 

'lk0m.uriika~i-a~tar ie~b~gagerup~~ap pe~c.U:P~~S9ala,~. ;~O~~~1~{ y:~~~ ~~'e~~a ' , 
har~ah ; berat~ , ~enJadikari s,esua,tU meQJ~di milik 0 bersanj\l, ;mernerlukan". Rr9~ff 
tertentu agar terjadi .pemahaman yang ':konvergen." , > , ',,' ':, ' 

Selairi persoalan komunikasi: , be'lurri ditetapkariny~ , pdrtsip pengarusu'tiirri~a!t '" 
, ge;ldet :dalam .program pembanguna,n merupakan ,salah :satu penY,ebahi"11c,dislensi 

p.elaksanaan, pembangunimrdi desa. Ke~enjan~n .ge~der ' masihdapat dih;rritri r~, ',' 
,pedesaafi , tenitamater~ait dengan, beqan ganda y~rig 9lpikuldleh pel1elrtpuan; y'ikni 
nit:lt;utana:k~h f!1eHiksanak;lh: peran dan ' rungsi reprGdLJkci'f~ J?roduk~f; 'dan s05i.a1. < 
P.a~ad)emerintahan ,tles,a'_didima prqyinsi kajian yikni di"Piovirtsi Nanggr(je ' A-:~eh ,J 

-Dariis:salam ,(disihekat NAB); SUh,1atc;:ra,:Barat l~Sumbal);Jawa .Barat, ·aatj~r)t : B'ali, 
,ganP;tpua dit~mui (akta hahw;lJalfsJ;!s perempmin 'did~m pelaksanaan perrierirIta~in , 
,desa. "mulai .meningkat; ; ,begi'fiI·I:"pU·~;.·· dengan pefan , serta .: 'per~ri1,pi.i;{t:i ':daiafu, ': ' 

. pemerintahal1·.< jdaly~ng ,' terlemah , iidaiah 'pada r! a$p~k 'rile'ng0nttoVpetiWtl~atl , 

. sumber daya da.n .behim·Jrclh:asak~nnya, mairfaat 'yafig 'Ildilatas' ketetliDa-ta~~:01e~ 
,kedua bel'~h , pihakdalai'n.p~rqerintapan getao;;;';l ' , ," c',.,.·; ,' · , ";':; li; , 

I{~GniUari\ dysa~d~~~' ' s~Cli : a( ~.asi~gfh1~&1ng tPi:~VU1~l '. ~i~la.h · ' ~e~~~p.~t~:; 99a 
, k~~~~?~~:.~'}~tu , ~:~a:"~~ng .~~~nhik .. ge~,~rin.tah! ' da.~ :~~s~ a~at (tl:m.I?Hh{-q~p 
,kem,gtnan !masyatakat seJak dulu ' guna ' inembantu warga . melaksanakantu~ttwm .' 

, ''\ ' . ' ,'$.; ,,~, .i' ,~, .,'.' .0 

adatdanbudaya setempat). Masing-masing kdembagaan tersebut memillki furi~i ., 
dan !peram,~teiset:ltliri, Ban setiap ,daerah mcthiliki s'ebutanraiig berbeda ""b~8t 'aesf ' 
yang rube.otuk pernerintah dan desa adat.Proses untuk- mewujudkan m4s'y~akat . 
desa yang. mampu;mengembangKa~ diri melalui berb\lgai uS\lha produktif !betbasls 

, f ~' • '" .. ,- ~" 
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Pembaharuan Tata Pemerintahan Desa Berbasis Lokalitas dan Kemitraan 

potensi surnber daya alarn seternp"t rnernerlukan kerja Silma (bac~: kemitraan) 
denp-an berbagai pihak. Kemitraan dapat berlangsung kontinyu jika rnasyarakat 

o . ,. 

rnarnpu rnengorganisasi diri dalam rnengelola us aha dalarn bentuk kelotnpok usaha 
, bersama yang didasari kepentingan yang sarna, ya~i peningkatan kuaii~as hidup. 
Dengan kualitas hidu? yang sernakin rneningkat, rnasyarakat akan lebi~ ber~aya 
untuk mengakses layanan publik rn~liputi kesehat~n, pendidikan" dan iaukungan 
ekoflomi. Sejalan dengan hal ini, rnaka ukuran keberhasilan pe'rn~rint'a4;m desa 
hendalinya tidak sernata diukur dari sisi fisik atau rnateri, ' tapl juga dari sisi 
kernarnpuan pernerintahan desa berkornuilikasi dan rnenggalang kerja sarna 
strategis dengah berbagai pihak guna mewejudkan kehidupanmasy.llrakat yang 
lebih berkualitas. 

Konsep Kornunikasi Hurnanistik dan Konsep Gender dalarn Pembangunan 

a) Konsep Komunikasi Humapistik 

Kornunikasi rnemiliki pengerti~n yang sangat luas, ada yang rnengartikannya 
dengan hubungan, transportasi, penyarnpaian pes an, hubungan listrik, hingga 
rnengaitkannya dengan berbagi pengalarnan. Mulyana " (200i) ' rn~ngartikan 
kornunikasisebagai "proses pernbentukan rnakna di an tara du~ orang' atim lebih". 
Batasan kornunikasi yang diguna~an ' :lahirn tulisan ffii sejala~ Q'engan yang 
dikernukakan oleh Bar~ta (2004) yaitu proses pengiriman dan pelle~imaan pesan 
anta.ca dua orang atau , lebih melalui cara tertentu, agar pesan tersebut , dapa! 
dipahami. Secara praktis, dikenal forimlla Lasswell ten tang proses kornunika'si 
yakni slapa rnengernuka:"an apa kepada siapa rnelahll cara apa untuk rnernper~leh 
respon yang bagairnana. Formula Laswell tersebut jib diterjemahkan berdasarkan 
unsur kornunikasi merupakan garnbaran adanya keterlibatan kornunikator, pes an, 
saluntn, kornunikan, dan umpan balik. Harnpir 75 persen waktti manusia 
digunakan untuk berkornunikasi, begitu pula yang dilakukan oleh p~rangkat desa. 
Dimensi komunikasi yang dimaksud adalah kornunikasi adminis'tratif y~ng 
clilakukan oleh Kcpala Desa beserta perangkatnya, kor.nunikasi pernerititahlm desa 
dengan lernbaga lain baik secara horis~)11tal rnaupunvertikal terk'~t hirarki 
perrierintahan di atasnya (supra desa). ' 

I 

Komumkasi administratif dalarn penyelenggaraan pernerintahan desa.syaiat rnutlak 
ba81 _terwujudnya good govemam'e: . Kon:unikasi efektif antar berbagai piliak ' dicapai 
ketika yang simbol-simbol yang dipertukarkan" dapat dipahami bersama. Sebagai 
p'engolah inf'orrnasi, setiap indiviciu memiliki indera penerima yang menerima 
pes an dan menen'.:skannya kepada pengolah yakni otak sebagai penyimpaI?- :(Davii~ 
1995). Hasll olahan'merupabn respon pmses komunikasi yang .. diQfr~kan dal3'm 
bentuk verbal dan non verbal, Pesan diterima oleh penerima pesan. mela!hl .inc!era 
penerima; lalu. penerima ,memfilter pesa~ dan meneruskannya ke mesill" ~rngolah 
dan disimpan dalarn rne.moFi. Respon ' muncul sebagai reaksi atas , ?e~~p. yang . 

_._._._._ . _._.- . _._._ ._ .. . _._._._._. _._._ ._._._ ._ ._.- .. .. .... . _ . . . ..• . . . 
,i. ' 113 
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\. 
diterima., ' Proses komunikasi tersebut bersifat mekanistis dan cenderung , Enier, 
pada kenyataannya terdapat berbagai kondisi yang menyebabkan komunikasi tidak 
berjzhn It semestinya. Faktor-faktor yimg bdpengaruh terhadap ef~ktivitas 
komunik~ si 'antara lain meliputi prasangka, stereotip, pengalaman mas a lalu: 
pengetahuan, kebutuhan, dan perbcdaan sosial budaya. Pendekatan komuuikasi 
Sumber~Pesan-Media-Penerima yang dikemukakan Aristoteles sudah rpengalami 
transfonnasi , ke arah proses yang lebih dinamik ,dan komple~s , sejalan dengan 
kompleksitas masal:ih yang dihadapi umat manusia. 

Keterkaitan komunikasi dengan berbagai upaya peningkatan· kuali~as hidup 
manusia mdalui pembangunan dikemukakan oleh beberapa peneliti pada era 1960-
an hingga 1980-an diantaranya oleh Pye, $chramam, dan Rogers pada tahun 1960-
an; olehLenier, Te4ra~ian pada tahun 1970-al1, dan oleh Dissayanake pada tahun 
l,980-an Studi'Lerner yang didokumentasikan dalam buku The Passing of Traditional 
Socie!y mengungkap bahwa moderr:isasi ~uatu bangsa didorong oleh adanya 
interaksi an tara 'sistem sosial masyarakat dengan durua luar. Dikemukakan oleh 
Lerner , ba~wa .. proses urbanisasi dapat . mempercepat modemisasi melalui 
peningka~an' kemampuan membaca . oleb masyarakat yang ' didu~ung oleh 
'meningkainya te'fpaan dan pen~ounaan media rriassz hingga partisipasi masyarakat 
dalrun , proses penyusunan kebijakan pemerintah semakin meningkat. 
Perke~bangan . aspek komunikasi pada 'suatu 'sistem s05ial masyarakat, dapat 
dibedakan, inenjadi 'dua yaitu (a) sistern komunikasi tradisional dan (b) sistem 
komunika~i ,derigan menggunakan media. Sistem komunikasi tradisional masih 
dianut oleh sebagian besar masya'rakat pedesaan, dan diterapkan oleh peme?ntah 
desa. · eiri khas' sistem komunikasi tradisional ini adalah bersifat personal, khalayak 
relatif homoge\!, dan cende':.Ung hirarkikal. Sistem komunikasi modern dici.-ikan 
oleh penggupl!-an media untuk siaran, khalayak relatif heterogen, mengedepanbn 
keahlian,.da:n pesan yang disampaikan berupa.penjelasan. 

Pelaksaqaan ' proses-proses komunikasi dalam penyelenggaraan administrasi 
pemerintah3:ri des~ dapat dilihat dati pandangan klasik tentang tiga peran utama 
koqlUnikaSl. seperti dikemukakan Schramm (1964) yaitu: 

(1) Penyampaian. informasi tentanir pembangunan kepada masyarakat, 
memperhattkan kebutuhan mas yarakat serta perubahan atau penyesuaian yang 
djperlukan, . 

(2) Memberilqm peluang kepada masyarakat untuk betpartisipasi ; dahm proses 
,pembua.talJ- : keputusan, merigembangkan dialog yaq.g in teraktif antara 
peniim'pin dengan masyarakat, dati meEmcarkan infonnasi dari dari berbagai 
araH. ;.'., 

(3) Sdj~gai pfoses p'err,belajaran bagi masyarakat untuk mengembangkan diri. 
1 . . 

Pe,me~tah ,.d,esll sebagai lembaga fonnal remerintah terdepan perlu menerapkan 
ketiga_ ~era~( 'cii ,atas mela:lui penyelenggara~n adrrunistrasi perr;erintah~n des a 
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Pembaharuan Tata Pemerintahan Desa Berbasis Lokalitas dan Keplitra;m 

melalui proses komunika~i. Diperlukan dukungan perangkat des a yang mampu 
berperan sebagai komunikator handal dan dukungan sarana fisik komunikasi. : . 

Terdapat ' beberapa dukungan komunikasi dalam penyelenggaran program 
pembangunan.Pera.1-peran tersebut relevan pula dengan penyelengga.t;aan 
pemerin~ahan desa. I?ukungan tersebut menurut Perret meliputi empat hal \? tama 
(Nasutlon, 2002), ya1tu (1) memud1hkan perubahan pada pelaksana: t'rdgra~ 
pembangunan melalui fungsi partisipasi, akses informasi, pendidikan, pembihaan, 
pemanfaatan dan distribusi manfaat; (ii) m~mbantu terwujucnya lembaga pela~sana 
yang handal melalui pelatihan, pellgelolaan program, pengembangan SDM, dan 
peningkatan produktivitas staf; (iii) membantti mengatasi sikap dan p~rilaku 
negatif; dan (iv) membantu mencegah dampak negatif pembangunan. 

Permasalahan komunikasi admi'1istrasi dipicu oleh berbagai penyebab seperti 
rendahnya kem~mpU'l.n perangkat des a ul1tuk menggalanghubungan , ,dengan 
berbagai pihak, kurangnya koordinasiantar pihak b~ik inter~al pemerintah desa 
maupun antara pemerintah des a dengan lembaga lain, pertukaran simbol y.ang tidak 
mencapai oemaknaan yang diharapkan, kurangnya keterbukaan, renda~nya daya 
empati, dan minimnya toleransi. Beragam pendekatan komunikasi yakni 
pendekatan antarpersona, kelolnpok, organisasional, dan publik, sebagaimana 
dirangkum pada Tabd 3 dapat dimanfaatkan guna membangun hubungan dengan 
komunitas (Williams, 1989). Media rakyat seperti wayang orang, drama gong, 
berball).s p<.rt tUn merupakan alternatif media yang efektif dalam proses~pros~s 
komunikasi dengan masyarakat ( Oepen, 1989). . . 

Tabel 3. Pendekatan dan sait.lran komunikasi 

Pendekatan Saluran konvensional Penggunaan teknologi 
informasi 

Massa Surat kabar, buku, radio, TV kabel, TV satelit, it;lternet, 
televisi, flim website, sistem informasi 

--~tal . 
Organisasi Tatap muka, telepon, rapat, Teleconference, email, 

, . interkom, pertemuan faksi .. nili, sistem informasi ;. 
manajemen 

Kelompok Tatap muka, surat Aplikasi komputer untUk .0 

komunikasi, teleconference 
An tarpersona Tatap muka, surat, telepon Telepon, email, mailing list .. 

. . Sumber: Dladaptasl dan Wilhams (1989) 

Komunikasi adrnin.1strasi antar hirarki p~eriritahan clapat berlangsung dengan 
efektif ketika setiap lrmbaga pemerintahan saling mengetahui dan meinaha:ni 'baik 
jati diri masing-masing d~n lembaga lainnya, yaitu dari sisi visi, misi, tujuaq, hingga 
program yang ·dimiliki.Jika komunikasiadministrasi pemerintahan desa, dicitr~kan 
sebagai hubungan antar ' persona dengan meminjam konsep diri ~ari Jphari 
Window (Adler dan Rodman, 1994) yang dikemukakan oleh Joseph L1Jft dan Harry 
Ingham, mab setiap lembaga akan dapat mengetahui posisi masing-ma~mg clalam 

r . 
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,Peinbaruan 'rata PemerintOlhan Desa Berbasis Lokafitas dan Kemitraan . 
Johari "Y~indow tersebut. Area terbuka maupun tertutup Gambar Johari Window 
ber::ifaqJdinamis, sehingga masing-masing lerr.baga dapat menggalang hubungan 
dengan. pihak lain sesuai kebutuhan. 

Komu#asi , admlmstrasi -merujuk pada hubungan antar komponen dalam 
pemerijitahan desa. Konsekuensinya; !Jerangkat des a perlu memahami komponen 
sistem yakni 'keterkaitan antara input - proses - 'j output dalam penyelenggaraan 
pemerintahlm desa. "Input' terdiri atas sumber daya manusia dan ahlm, nilai sosial 
budaya,' s,edangkan "proses" meliputi pengelolaan sumber daya tersebut dengan 
melalui kebijakan tertentu, proses komunikasi, dan pengambilan keputusan, dan 
"output" dapat berupa penyelenggaraan pemerintahan des a yang handal, mampu 
memberikan layanan prima bagi masyarabt, dan keberdayaan masyarakat. Fungsi 
komunlkasi dalam organisasi (Myers dan Myers, 1987) meliputi tiga fungsi utama 
yaitu (1) fungsi produksi dan pengaturan; (2) fungsi sosialisasi; dan (3) jaringan 
komunikasi (networking). Pemerintah des a sebagai sebuah organisasi hendaknya 
dapat menjalankan ketiga fungsi,tersebut, sehingga penyelenggaraan pemerir:tahan 
desa meniadi hidup dan dinamis. Agar fungsi tersebut dapat diialankan, diperlukan 
peran individu dalam organisasi; struktur organisasi yang jelas, dan informasi. 

b) Konsep Gender dan Pembangunan 

, Hak~Hak Asasi Manusia yang dideklarasikan oleh Perserikatan Bangsa Bangsa 
(PBB) pada: JO Desember 1948 menyiratkan hahwa hak-hal;: laki-laki maupun 
perernpuan diakui sebagai ~nanusia merdeka sehingga keduanya perlu diperlakukan 
secara i ~di:l dan beradab. Perjuangan menuju kehidupan yang beradab dan 
berm~~tabat .baik' bagi ,laki-laki maupun peremppan merupakan persoalan yang 
ditemui baJc ,dalam skala makro maupun mikro. Berbagai paradigma pembangunan 
tdah diimplemectasikan yakni pendekatan yang berorientasi pada produksi hingga 
pembangurian sang berpusat pada: manusia. Pendekatan produksi mengibaratkan 
manusia' 1lcbagai mesin yang mampu menghasilkan sesuatti, sehingga tolok ukur 
keberhasilan diukur dengan cara.r!konv~?sional berupa produktivitas semata. 

, Pendekatan ,int memacu pertumbunan ekonomi yang relatif tinggi, akan tetapi 
pertumbuhan ekonoini~%ersebut belum dini:ill1atisecara adil oleh semua pihak. 
Pemanfaa\?5~~~,~~:entr~si pada beberapa . . s~gmen masyarakat yang mel~ki 
kekuasaan <;ilin' ~p~ngJln:h, yang umumnya dic1tikan oleh golongan the havtr (laplsan 

• ,'. ..1., '10 

atas pada str~tifil{asi , sosial) , Be!ajar dari kelemahan pendekatan tersebut, maka 
berkembang)ah , pendekatan pembangunan berpusat pada manusia, dengan 
beberap.a pakar pengemuka konsep ini seperti Korten (1984), Chambers (1992), 
dan WQ'y'te ;'(}991). Sebelum menguraik:ih ' pentingnya perspektif gender 'dalam 
penycle~ggaraan pemerintahan desa; maka beriku~ dikemukakan teori dan konsep 
'gelder, ,clan pe'ndekatan gender dan pembangunan. 

, " 

Terdapi t ; dl.~a ajiran teori yang terkait dengan permasalahan gender .dalam konteks 
" kehidupari' berml!-syarakat, yaitu teori ' nurture dan teori nature. Teori nurture 
, mengemukakan bahwa perbedaan perempuan dan !aki-Iaki ad2lah akibat Gari hasil 
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konstruksi so sial budaya, sehingga menghasilkan fungsi dan peran yang berbeda. 
Pada akhirnya kaum perempuan selalu tertinggal, terabaikao. dan terlupa~ari dalam 
program pembangupan. Teori nurture memberikan sllmbarigan yang .besar pada 
berkembangnya korisep kesamaan an tara perempuan dfln laki-laki. Kon;ep sosial 
konflik yang menjelaskan~onflik p-.:ran antara perempuan dan laki-Iaki diturunkan 
dari teori ini. Implementasi t(>ori seca.ra nyata cukup sulit karena):erkendala oleh 
aspek sosial, budaya, dan tantangan dari kaum pria itu sendiri. Di sisi lain, teori 
nature mengemukakan bahwa an tara perempuan dan laki-Iaki adalah berbeda 
secara koclrati atau anugerah Tuhan. Perbedaan tersebut berinlplikasi pada 
perbedaan peran dan tugas ya:1g berbeda. Terdapat reran dan tugas yang tidak 
dapat dipertukarkan, dan ada pula yang dapat dipertukarkan. tmplikasi ~eori ini 
adalah an tara sesama manusia, laki-Iaici maupuI;l perempuan diperluk~n kerja sarna 
baik secara strukrural maupun fungsional. 

Selain kedm teori di atas, berkembang pula teori keseimbangan, teoti adaptasi awal, 
teori struktural, teori struktural fungsionalis, dan teuri konflik sosid. Pada 
prinsipnya, teori keseimbarrgan mengemukakan bahwa setiap kebijakan dan strategi 
pe11lbangunan perlu mempe::hitu:1gkan kebutuhan dan peran ' laki-Iaki dan 
perempuan secara seimbang (Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan, 
2005). Teori struktual berasumsi bahwa ketertinggalan dan subordipasi .pe~empuan 

merupakan-aspek budaya dan str'Jktur sosial. Teori adaptasi awal dan teori'konflik 
sosial cendetung menyoroti pel'bedaan antara laki~laki dan perempuan yang dilihat 
dari segi kepentingan dan kekuasaan< Teori adaptasi aw~l meng!litkan relasi 
perempuat). dan laki-Iaki dihubungkandengan perkembangan pe(adahao manusla . 
dimana kaum perempuan terlibat dalam aspek reproduktif dan laki-laki pada asp'ek 
produktif. Teori struktural fungsionalis melihat relasi gender berdasarkan kondisi 
situasional budaya, dan keduanya dapat berhgi peran melalui peleq-lbagaan norma­
norma yang sudab dikenalluas. 

Penyelenggaraan pemerintahan desa berbasiskan pengelolaan sumber-sumber daya 
secara optimal diarahkan untuk meningkatkan kualitas ' hidup, ' dan kehidupan 
rakyat, yang secara sederhana dapat ruukur dengan indikator p,erbaikan kondisi 
ekonomi, peningkatan kuatitas pendiclikan dan peningkatan kualit?s keseh::ltan, 
Pada keoyataannya, hasil pembangunan belum dapat dinikmai:i. secara adil dan 
merata bagi laki';laki dan perempuan, PEmbangunan yrng semula diarahkan untuk 
kemaslahatan orang banyak secara sarna, ternyata dapat berdampak .padaltimbulnya 
ketidaksetaraan dan ketidakadilafl. gender (KI<.G), Bentuk-bentuk KKG dikenal 
dengan istilah kesenjangan gender (?ender gap) yang pada gilirannya menimbulkan 
permasalahan \gender (gender issues), Inciikatol' kesenjangan g<;nder yang paling nyata 
misalnya adalah vender Empowerment Mea.rurement (GEM) dan Gender-related 
f?evelopment Index (GDI) yang menjadi bagian dari Human Det'e/op!:,:c::! Index (HDI). 
Human Development Report 2004 melaporkan bahwa ~ankingHDI ~ndonesia adalah 
111 dari 177 negara yang diukur, dengan urutan ke 90 pada GDL 

_._._ :_._. _.- . - . - . -._._ ._. - . -._ ._.-
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Beberaph kesenjangan gender dalam pembangunan meliputi masihrendahnya 
peluang'! yang dimiliki perempuan untuk bekerja dan berusaha, rendahnya akses 
pcremp\Jan terhadap sumber daya ekonomi; seperti teknologi, informasi, pasar, 
kredit dan modal kerja; ketimpangan dalam pembagian kerj:t an tara pria dan wanita, 
dan pengnasilan perempuan diapresiasi kontribusinya dalam pendapatan rumah 
tangga. : Perapaktif kaum pcrempuan dalam proses pe!1gambilan keputusan 
kebiiakan publik yang ditetapkan oleh lembaga-lembaga legislatif, eksekutif, dan 
yudikatif rilasih terbatas. Perempuanyang duduk dalarn lembaga legislatif hanya 6,7 
persen(HDR, 2004), dan yang menjadi pejabat struktural eselon I, II, dan III 

.. daIam l'embaga ' ekselq.ttif hanya 7 persen. Memasukkan pengalaman, aspirasi, 
' keb~~harl~ ' dan permasalahan laki-Iaki dan perempuan ,dalam program 
pembangunan dapat mening~atkan produktivitas sekaligus efisiensi dalam 
penggunaan sumberdaya . . 

Permasalahangender menumt Kementerian Negara Pemberdaf aan Perempuan 
(2005) dapat dilihat dari empat aspek yaitu (i) sosial budaya, (li) agama, (iii) 
ekonomi; -dan (iv) aspek hukum dan peraturan perundang-undangan. Dalam 
tulisan illi ' aspck gender difokuskan pembahasannya berdasarkan aspek sosial 
budaya yang terkait dengan aspek komunikasi dalam penyelenggaraan 
pemerintahan desa. Implementasi pengarus-'ltamaan gender (pUG) di seluruh level 
pemenntah merupakan kebutuhan dan keharusan. Makf..a FUG adalah 

, dija:dikannyakepentingan gender yakni kebutuhan perempuan dan laki~laki dalam 
menyusun kebijakan,. program, dan kegiatan pembangunan gunfl tercapainya 
kualitas kehidupan manusia yang lebih baik melalui keadilan da:: kesetaraan gender. 
Landasan . hukumpenyelenggaraan PUG (Kementeriin Negara Pemberdayaan 
Perempua,n, 2005) adllah: I . . .,' 

(1) UUO 1945 Pasa127 ayat 1 yaiu'.t tentang kesamaan kedudukan wal;g~ negara di 
dalim 'huktim dan pemerinta':lan dan wajib . menjunjung hukum dan 

. pe~erirttahan itu. · . 
(2) TAP MPR Notnor IV /MPR/1999 tentang GBHN 1999-2004 bidang sosial 

dan , budaya, kedudukan dan perallan p~reI)1puan : yang pada . illtinya 
mengemukakan ten tang meningkatnya keduduhn dan peran peran perempuan 
dal'am kehidupan berbangsa dan bemegara melalui kesetaraan dan keadilan 
ge~der; .. dap meningkatkan kualitas dan kemandirian orga'nisasi perempuan, 
nilai .h.istoris perj~angan perempuan dalam rangka pemberdayaan perempuan, 
ser)a kesejahteraan keluarga dan masyarakat. . 

(3) Unqfl~g~undang Nomor · 7/ 1984 ten tang Penghapusan Segala ' Bentuk 
,Di$~asi dan kekerasan terhadap ,Percmpu;lO sebagai komitmen Indonesia 
atas',p:diiksanaan hasil Convention on' the Eliminaiion of A ll Forms of Dismwit.ation 
Ag~(nst Women (CEDA \XI) yang disetujui oleh PBB pada tanggal 18 Desember 
1979. Dalam ketenagakerjaan, dikeluarkanlah Undang-undang Nomor 
21/J999 teptang Penges~han . Konsvensi ILO rnepgenai penghapusan 
Diskriminasi dalam Pekerjaan dan Jabat2n; UU Nomor 23/ 2002 tentang 

. . . . 
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Perlindungan Anak, dan Undang-undang Nomor 23/~004 ten tang 
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tanggd. 

(4) Undang-undang Nomor 10/1992 Pasal 5 ayat (1) tentang perkembangan 
kependudukan dan pembangunan keluarga sejahtera. 

(5) Undang-undang Nomor 39/199? ten tang Hak Asasi Manusia. 
(6) l.Tndang~undang Nomor 25/2000 tentang Program Pembangunar. Nasional 

yzkni pada Pasal 2 Ayat (4) butir (d) yang menyebutkan · bahwa sis tern 
perencaIl:tan pembangunan nasional bertujutan umuk mengoptimalkan 
partisipasi masyarakat. 

(7) Keputusan Presiden Nomor 181/1998 tentang Komisi Na.sional Anti 
, Kekerasan terhadap Perempuan. 

(8) Instruksi Presiden RI Nonlor 9/2000 teritang Pengarusuta~aanGender, dalam 
Pembangunan Nasional. 

Kebijakan pembangunan yang responsif gender berupaya mendayagunakan potensi 
yang dimiliki oleh laki-Iaki maupur, perempuan agardapat berpartisipasi .dalam 
perencanaan pembangt:nan, memperoleh hak dan peluang yang sama dalam 
memanfaatkan dan .mengontrol sumber daya pembangunan. Pemerintah. harus 
dapat menjawab k~butuhan praktis gender dan strategis (prac(it'fJ/ and ~trategic gender' 
needs). . Kebutuhan praktis gender adalah kebutuhan perempuan terkait dengan 
relasi gender, terbentuk Karena kebutuhan kehidupan yang kur~ng mengtintung!mn, 
dan peran yang dite~ima masyarabt. Contohnya dalam permasalahan air bersih, 
kesehatan, dan pekerj~an. Kebutuhan strategis gender muncul karen a posisinya 
yang kurang menguntungkan dalam relasi geilder. Hal ini meliputi pembagian 
kerja, I{ekuasaan, dan komrol, i~u-isu terkait hak-hak manusia seperti ke~erasan; 
upah yang adil, dan kontrol ~tas entitas diri perempuan dan laki-Iaki: :pengan 
dernikian, kebutuhan gender strategis berkaitan dengan pertukaran peranlilki-Iaki 
dan perempuan sehingga mempertanyakan posisi subordinasi perempuan~\1oser, 
1993). Terdapat lima pendekatan kebijakan bagi perempuan " dl negara 
berkembang yaitu pendekatan kesejahteraan, kesetaraan, anti-kemiskinan, cfisiensi, 
dan pemberdayaan (Moser, 1993). Perbandingan kelima pendekatan tersebut 
disajikan pada Tabel 4, terlampir. 

Tinjauan Umum Penyelenggaraan Pemerintahan. pesa 

a) Anatomi Kewenangan Pemerintahan 

Secara sederhana, kewenang,.n pemerintahan sebagaimana ditainpilkan pada 
Gambar 5 dapat diFilah menjadi dua yaitu pusat dan bersama (Suwandi, .2006). 
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I ,;, . J UM~ Pom,"n",h.n .f?, . 
: ~ Urusan Bcrsama 

Mutlak .Urusan (Pusat, Provinsi, dan 

Pusat ~ . Kab./Kota) ~ 

Pili han 

Bidang: Pankam, 
Keuangan, 
I-Iukum, Politik 
Luar Negeri, 
Agama 

(Sektor Unggulan) 
Pertanian, industri, 
perdagangan, 
pariwisata 

Wajib (pelayanan Dasar) 
Kesehatan, pendidikan, 
Iingkungan hid up, 
pekerjaan umum, dan 
perhubungan 

.[]. . 

I Standar pclayanan minimal 

Gambar 5. Ariatomi Urusan Pemerintahan (Suw~nd.i, 2006) 

Dalam Undang-Undang Nomor 32/2004 tentang Pemerintahan Daerah, Pasal 10, 
ay~t (3) disebutkan · bahwa Kewenangan pemerintah pusat meliputi politik luar 
negeri, pertahanan, keamanan; yustisi, moneter dan fiskal nasional, dan agama. 
Urusan ,bersllma antara pemt:rintahpusat dan daerah ada dua kategori kewenangan 
yaitu uru~an wajib dan · pilihan. Urusan wajib pemerintah di seluruh level 
penierintah mencakup kebutuhan dasar warga yakni keseha(an, pendidikan, 
lingkungan hidup, pekerjaan umum, dan perhubungan. Urusan pilihan berarti 
setiap wilayah mengembangkan sektor-sektor yang dapat menjadi pf:nggerak 
pembangtinan seperti bidang primer sepereti pertanian, dan perikanan, maupun 
sektor sekun,der dan tersier seperti perdagangan dan jas;i: 

Setiap tembaia pemerintahan pada level mana pun tidak mungkin dapat 
melaksanakan wewenang tanpa berkoordinasi dan berkonsultasi dengan pihak 
terkait. Komunikasi interaktif antar lembaga cliperluka.n guna mendukung 
terselenggaranya tugas-tugas pemerintahan dalam memfasilitasi berbagai kebutuhan 
publik~ Terdapat · beberapa pilihan model komunikasi untuk penggalangan 
hubungan a~tar lembaga pemerintah, dan antara lembaga pcmerintah ·dengan 
masyarakat. . Secara konseptual, terdapat beberApa model komunikasi an tara lain: 

(1) 

(2) 

(3) 

Model konvergensi, yak..'1i mengutamakan adanya konsensus pengertian 
abn pesan setelah melalui proses pcmah;iman akan informasi; 
Nipdel Schramb, model komunikasi yang menggambarkan adanya proses 

,p'ebgiriman sinyal dari sumber ke tujuan, pemahaman ak~ri resan 
dipe~'g3:ruhi bleh latar belakang pengalaman· pihak yang berkomunikasi; 
M?del':lpiral Of silence dari Ne:-vman, model kbmunikasi yang menggambarkan 
bahwa pt0ses komuhikasi yang mempertimbangkan sejumlah orang yang 
tid.ak me·ngungkapkan pendapat yang berbeda dari pendapat yang serupa dari 
kebanyakah 'orang; \ ., 

- '- '- '-'-'- '- '- '-'- '-'-'_ .- ._._ ._._.-
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(4) 

(5) 

(6) 

(7) 

(8) 

(9) 

(10) 

(11) 

(12) 

(13) 

(14) 

(15) 

(16) 
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., 

Model l \BX Newcomb, model illi melibatkan beben:pa it;lfonnasi yang 
disalurkan melalui perantara tertentu, dan perantara akan merpilih resan 
yang diteruskan sehingga diperoleh respon dari peenrima pesan; 
Model Gerbner, model ' komunikasi ini berisikan beberapa komponen yaitu 
sumber, kejadian, pihak ya.lg berkomunikasi, alat untuk berkomunik~si, dan 
persepsi, setiap elemen membentu!c hubungan dengan elemen lim sehinga 
memungkinkan terjadinya reaksi atas penerimaan informasi; '," . 
Model Shano~ dan Weaver, DO del ini disebut pula model matemati3 dalam 
kcmunikasi, proses komunlkasi dalam model menunjukkan bahwa,informasi 
yang diteruskan memerlukan transmisi agar sinyal dapat di.terim~ odleb pihak 
lain, dan dal"m meneruskan pesan ditemui gangguan yil11g disebut noise; 
Model DeFleur, model ini merupakan pengembangan dari model matematis, 
namun model ini telah mempertimbangkan umpan balik; 
Model Circular dari Osgood dan Schramm, model ini melibatkan .dua pihak 
yang berkomuilikasi, dan saling mempertuka:kan informasi, detiap pihak 
merumuskan isi pesan, menginterpretasikan, dan meneruskan pesan; 
ModI!! Laswell, monel ini berupaya mengartikan proses komunikasi dengan 
menjawab lima pertanyaan yaitu siapa mengemukakan ara melalui saluran 
mana kepada siapa dan -untuk efek yang seperti apa; 
Model Braddock, model ini serupa dengan ' formula Laswell, tetapi ' ada . 
rambahan unsur yaitu dalam kondisi seperti apa dan maksnd dilakukanny~ 
komunikasi itu apa; 
Model Maletzke, model ini cuku? kompleks dan dikemukakan bahwa proses 
komunikasi dipengarJhi ' oleh berbagai faktor dari setiap elemen proses 
komunikasi dari ' sisi kepribadian :pihak yang berkomunikasi ' hingga 
karakteristik media dan organisasi; i . 
Model Riley dan Riley, model in:i mempertimbangkan struktur sosial cialam 
pro~es komunikasi teruta1(1a yang berkaitan dengan komunikasi massa; i . 
Model Westley dan MacLean, model ini merupakan konsepsi dari 
komunikasi massa, dan memiliki beberapa komponen yaitu !?umber, pesan 
dari sumber kepada med;a, orga~isasi media, pesan dari media: kepada. 
khalayak, respon khalayak kepada sumber dan kepada media, ser~a respon 
media kepada sumber; 
Model Dua Tahap-Pengaruh Aliran Media dariKatz dan Lazarsfeld, model 
ini banyak diterapkan pada penyebarluasan ide atau inovasi melalui f'eran 
pemuka pendapat di masyarakat; .. 
Model Komunikasi Massa dari Schramm, model ini menggambarkan adanya 
proses pengiriman pesan dari organisasi media massa ke dala'tp sistem sosial 
masyarakat, dan masyarakat yang terdiri atas beberapa sub keloinpok 
rr.elakukan berbagai ;nterpretasidan merespon secara simultan; .,dan . . 
Model Pengambilan Keputusan Adopsi Inovasi. Model ini m(!nggambllrkan 

. proses ' internal pengambilan kerutus~ll inciividu atas ' inoyasi ·ataU' p;Qses 

. mental yang dilalui o.leh seseo!.'ang untuk mengadopsi atau ',menolak stiatu 
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l linov~~i. Beberapa peubah . yang elipertimbangkan dalam proses tersebul 
,.~ntara lain karakteristik ~elividu, karakteristik sosial, kebutuhan, sistem 
'sosial, kaiakteristik inovasi dsb . . Model p~~gari1bilan keputusan meliputi 
pr.oes ~ pem'ahaman, persuasi, peugambilan keputusan (menolak atau 
meneruna inovasi) dan konfirmasi; keseluruhan rroses ' tersebut akan 
'b l ' , er anJut. . 

Pada prlnsipnya setiap model eli ata~ memiliki unsur komunika~i penting yain: 
adanya . dua pihak yang berhubungan, adanya informasi atau pesan, sl'.luran, dar 
efek atau" respon sebagai inelikasi terjaelinya komunikasi. Masing-masing pihal< 
yang betkomunikasi memiliki pengalaman dan pengetahuan yang berbeda akar 
sesuatu sehingga berpengaruh terhadap proses pemahaman atau perumusan art 
dari pesan yang disampaikan (encoding dan det·odiniJ. 

Terk.ut ·dengan komunikasi administrasi pemerintahan, maka model komunikas 
yang dianut bergantung pada kondisi masyarakat, pesan atau simbol-simbol yan~ 
elipertukarkao, dan isu yang dihadapi. Dalam situasi rutin, fr..aka komunikasi antal 
komponen dalam perangkat desa ciapat berlangsung secna tatap muka (face to fat-t 
maupun dengan media seperti surat dan telepon, ?enggunaan media kompute: 
untuk berkomunikasi di pedesaan masih jarang karena keterbatasan fasilitas listrik 
komputer, dan telCpon, serta belum semua perangkat desa memiliki kemampuar 
menggunakan komputer. · Komunikasi . an tara . pemerintah desa dengar 
masy~akatgya ' dilakukan melalui surat dan pertemuan rutin, rnisalnya di Bal 
discbut sangkep. (pertemuan rutin bulanan). Dal\lm sifuasi tertentu, pemerintal 
desa m,eneiapkan model dua tahap komunikasi, yakni dengan memainkan perar 
pimpllatl masyarakat atau pemuka pendapat seperti pemimpin kelompok di des a 
tokoh adat, ulama, dan pendeta untuk berkomunikasi, Peran perangkat desa adalal 
sebag'ai suniner informasi 

.Ketika komunikasi an tara perangkat de~a dengan war&anya berkaitan dengal 
diserninasi inovasi, maka diperlukan pemahaman yang lebih menyeluruh tidal 
hanya ten tang sistem sosial, karakteristik individu . dalam masyarakat, tetap 
menyangkut pula tentang inovasi itu sendiri. Terjadi proses komunikasi yanl 
berlangsllng ketika masyarakat berhadaran dengan hal-hal baru dari berbaga 
sumber. termasuk dari pemerintahdesa. Proses komunikasi ten;ebut menuru 
Rogers ' (1994) terdiri atas empat tahapan yaitu (1) pengetahuan (knowledge) 
(2) persuasi CJ?ersuasion) , (3) keputusan (dedsion) , dan (4) konfJ.mlasi (confirmation) 
Keterampil~n 'memaharni ' kebutuhan masyarakat, kondisi 30sial, ekonomi, dal 
budaya masyarakat sangat penting dirniliki oleh pemerincah des a, begitupul: 
pemahahlan ~kan karakteristik inovasi yang akan ditransformasikan ke dalan 
sistem.s'osial masyarakat. Setiap inovasi dapat dilihat keunggulannya, kesesuaianny: 
dengan la~r belakang masyarlkat, kompleksitas, kemudahiln dicoba, dan hasil yanl 
dap~at . di~mati. . Semakin sesuai . inovasi tersebu{~'Bengan kondisi spesif~ 

-. . masyai~kat::d~sa, mak? akan semakin cep:lt dan mudah diterm;a dal~m sistem sosia 
mas'yatakat: . I . _. { 

_ . _ J_ . _ . _ . _._ . _._ . ~ . ___ . ___ ._ . _ . _ . _ . _ . _ . _ . ~ ._ . _._ . _ . _ . _ . _ . _._ . _ . _ . - . - . _._ . - . -._._ . _ . -
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Aplikasi konsep di atas dalam mewujudkan kemitraan an tara ' pemerin'~ah " desa -
masyarakat - swasta menjadi penting. Kendala yang dihadapi oleh d~sa saat ini l 

adalah kesulitan menggalang kerja sarna dengan ' pihakluar secara koh~ktif guna 
meningkatkan kesejahteraan masyaiakat. Adanya mediator untuk "penyambung'" 
antal'a desa dengan mitra diperlukan. Secara umum permasalahan ~esa di lokasi 
studi antara lain adalah (1) minimnya fasilitas air bersih, hal ini ditemui hampir di 
seluruh des a studi; . (2) pengangguran dan kura'lgnya 'pelatihan ten tang keterampilan 
praktis yang ditindaklanjuti dengan pengembangan usaha; (3) potensi sumber daya 
alam dan manusia tersedia namun peng~lolaan sumber daya alam ' untuk aktivitas 
ekonomi produktif masih kurang karen a belum adanya kelompok usaha yang dapat 
bekeria ~ama guna menjaga kontinyuitas usaha dan terkendala oleh' peinasaran ha~il 
usaha; (4) keterisoliran lokasi, yang mestinya dapat diantisipasi dengan sarana 
transportasi dan telekomunikasi; dan (5) masalah lingkungan, tenitama sanitasi dan 
f?ygiene lingkungan, dan kerusakan sumber daya alam seperti erosi ~a'n ' kemsakan 
~~. . 

Guna mengatasi berbagai persoalan di atas, perlu dikembangkan proses-proses 
komunikasi dengan berbagai pihak secara internai di dalam pemerintili.an desa, dan 
secara eksternal dengan melibatkan peran p,emerintah supra . desa . dan ·swasta; 
sehingga terbentuklah jaringan komunik:lsi yang diharapkan., Beraasarkan arus . 
informasi, . terdapat tiga metode komunikasi ya!tu (i) komunikasl wcugarah pada 
para perangkat. des a atau arah top - do~/n, (ii) mengarah ke seluruh masyarakat 
termasuk k~ partner des a (mitra), dan (iii) ke atas atau .arah bottom -up. Komunikasi 
dapat dila1mkan secara li3an dan tulisan, dengan menggunakan media tradisional 
maupun media' elektronik yang dapat diakses oleh pcrbagai pihak. Dikemukabn ' 
oleh Robbins (1990) bahwa terdapat lima bentuk jaringan komunikasi yaitu 
berbentuk (1) rantai, (2) roda, (3) lingkaran, (4) salupn bebas; dan (?) huruf Y. 
Bentuk jaringan rantai cenderung mengarah pada rosisi atas bawan, dan uh1umnya 
ketika diperlukan pe~gawasan yang tinggi dalam setiap mata rant':t :' untuk 
menghindari kesal:!han. Bentuk roda memiliki-ciri pengawasan dilabkan oleh satu 
orang yang mel-:1impin bawahan, dan antar bawahan ti9ak ' terjadi korpunikasi. 
Bentuk lingkaran meIpungkinkan terjaclinya interaksi antar staf namun tidak ada 
kelanjutan pada tingkat yang lebih tinggi. · Bentuk saluran be bas memtingkinkan 
terjarunya komunikasi pada setiap elemen dan (erjadi interaksi tinlbal ba~. 
Komunikasi antar tingkatan tidak dibatas'i, staf bawahan dapat berint~aksi, dengan 
atasan secara bebas dati sebaliknya. Bentuk Y hampir serupa dengan bentuk rantai, 
namun terdapat tingkatan dari pihak yang berkomunikasi. . 

Implikasi . berbagai ben):Uk jaringan komunikasi 'terse but, mak~ perrierintah desa 
dapat menyesuaikan pola komunikasi yang dianut guna penyelesaian masalah yang 
dihadapi. Setiap desa tentu memiliki kekhasan, .schingga pola komunika$iyang . 
dianut akap. b~rbeJa antar wilayah. Menyebut kata pemerintahan des~,:> ' di setiap 
des a lokasi studi kecualidesa di Ja;;"a barat, 'bermakna garida; ' yaihi ' des!! yang 
dibentuk pemerintah dan des a yang ~l~buh dan berkembang sej~k h:erab~d.abad 
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lampau ; ~arer1a tuntutan ke'.:>u-uhan masyarakat terutama berbitan d~ng:m latar 
t • belakang adat dan ·agama. Desa adat di setiap lokasi studi memiliki kekuatan untuk 

mengge~akk:!n potensi sumber daya lokal, karena kelekatannya deng;\n tatanannilai 
yang dianut, ~a~~arakat, dan kema~r~annya mengarahkan ~~rilaku masyarakat ata,s 
kesadatan sencliri. Desa'adat memiliki kewenangan tersendirl da;1 umumnya terkalt 
ritual keagaffiaan dan adat istiadat. Kemampuan desa adat tidak diragukan lagi, di 

I .' 

I .:'" ,-', 

Provinsi . Bali misalnya, desa adatPenglipuran di Kabupaten Bangli turut 
memberikan kontribusi bagi pembiayaanpendidikan warga des a dan penataan desa 
sebagai salah satu daya tarik wisata bu<;laya. Mengingat kompleksitas permasalah~n ' 
masyarakat des a, 'maka hubungan sinergis an tara des a din as atau desa formal 
dengan desa adat Il?-utlak akan memudahkan pelayanan prima lepada masyarakat. 

Penyediaan ' l~yanan prima dapat dibangun melalui komunikasi yang efektif. 
Efektifitas , 'komunikasi ,menurut Barata (2004) dipengaruhi oleh ketepatan 
menentukan , sasaran, formulasi isi pes an, pemilihan saluran komunikasi, dan 
kredibilitas ' prijJadi. Selanjutnya pelayanan publik yang berkualitas , dapat 
diwujudkanketika pelanggan internal dan eksternal dapat dipenuhi kebutuhannya. 
pimpinan p~merintahan beserta peranght des a merupakan pelanggan internal dari 

I sistem pe~.erintahan desa, sedangkan pelanggan eksternal adabh masyarakat yang 
memerlukan pelapnan dari pemerintah desa. Setiap kategori pelanggan tersebut 
merniliki kebutuhan, dan perlu dipenuhi oleh penyedia jasa yakni lembaga 
pemerintahan ~ada berbagai hirarki. Ketika kebutuhan itu tidak dapa~ dipenuhi, 
maka akan ttmbul masalah, masalah yang berlarut-Iarut berdampak pada 
keticiakpuas!m pada sistem pemerintahan sehingga dapat menyebabkan 
menurunnya partisipasi masyarakat pada program-program pemerintah. Opaya 
pemenuhan kebutuhan memerlubn kreativitas pemerintah melalui berbag~i usaha 
produktif ya~~ ?ilak~kan de?ga!1 bekerja sama , dengan berbaga i pihak. ,~u~ungan 
dari berbagat tnstansl pemenntah, }fa;l swasta diperlukan untuk Il7emfasilitasl usaha 
tersebut. ' , 

" Sebagai sebuah organisasi fotn1al pemerintahan di jajatan, pemerintah des a 
'memiliki eiri ' dinamik dan birokratik. Ciri-ciri organisasi yang dinaffiik dan 
birokrari;k sebagaimana dikemukakan St.darsono dan Ruwiyanto (1999). ' 

" 

f Gambar~'n Umum Pemerintahan Desa di bebcrapa Lokasi 

a) KondisiPemerintahan Desa pada Dua Desa di Provinsi Nanggroe Aeeh 
Darussalam (NAD) 

Di provinsi ,NAD, stUdi tentang pemerintahan desa dilakukan di Desa Babah 
Jurong diln Desa ,Cot Geundreut, Kabupaten Aceh Besar. Secara historis, Prlwinsi 
NAD dahulu merupakan kerajaan dengan, nam?, Kerajaan , Aceh Darussalam yang 
dipimpin 61eh Sultan"'Iskandar Muda. Kt:kua~aan ker~j'aan ini meliputi seluruh 
pulau S:';lnlaterll hingga Semenanjung Malab. Dikemukakan aleh Hanafiah (2006) 

.- - - . -.- . - . - . -.~ . - . -.-.-
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bahwa dalam Kitab Undang-Undang kerajaanAceh yang disebut "Qanun 'Meu~uta 
Alam" termaktub ' bahwa struktur Keraiaan Ar:eh Darussalam tersusun atas 
Garnpong. Garnpong dar Mukim masili eks'is hingga kini; nam~n perangkat­
perangkat desa yan.?; blrnbuh karena adat sep"!rti tuha peut, tuha lapan, geuchik, imum 
chik eLm perangkat yang berkaitan dengan sumber daya alarn seperti panglima /art, 
pawa1'!g uteun, keujruen balang, peutua seuneubok, haria peukan, dan syahba/:da kurang 
dikenalluas. t 

Keunikan sis tern adat di Provinsi NAD dilegitimasi dalam tatanan pemerintahan 
daerah sebagai orgal1isasi pernerinrahan tingkat des a pada tahun 1977 mdalui Surat 
Keputusan (SK) Bupati Aceh Besar Nomor 'l/1977 ten tang Struktur Organisasi 
Pemerintahan di Daerah PedesaanAcch Besar. Akarl tetapi, SK Bupati teroebut 
belum merinci tugas pokok dan funr;si lembaga adat dalam tatanan pemerintahan 
desa. Dikduarkannya Undang Undang Nomor 5/1979 ten tang Peme~intahan Desa­
jllStru memarjinalisasi sis tern pemerintahan adat di Aceh, karena \ t~.rdapat 
kecenderungan penyeragaman. Sebagai a~tisipasi, pada tahun 1'990 , Pemerintah 
Provinsi Daerah Istimewa Aceh menerbitkan Peraturan Daerah Nomo!-, 2/1990 
tentang Fembinaa!1 dan Pengembllngan Adat Istiadat, Kebiasaan-kebiasaan 
Masyarakat beserta Lembaga .\dat. Secara adat, pembagian pemerintahan terkecil 
di Aceh adalah "mukim". Luas wilayah sebuah n1ukim setara dengan luas 
pengaruh atall cakupan jamaah selJUah Masjid J ami' lebih kurang mertcak!Jp satu 
wilayah cesa atau lebih. Sebllah mukim dipimpin oleh seorang "imeum mukim" 
yang biasanya dipilih secara' musyawarah mufakat di Masjid jami'. K~~~nangan 
Irneum mukim berKaitan dengan urusan aset des a dan tanah. Desa formal dalam 
hirarki pemerintah dipimpin oleh seorang Kep'ala Desa ~tau "Keuchik". Secara 
administratif, Keuchik tidak memiliki hubung:ul dengan mukim, tetapi secara 
fungsional terdapat berbagai persoalan yang menuntut adanya koorcEnasi an tara 
Kellc.hik dengan Imeurn Mukim. 

Selain kelembagaan mukim, di desa lokasi studi terdapat Kejeureun BI~ng yakni 
lembaga yang mengatur pengairan sawah. Kelembagaan ini bertingkat dari MU,kim 
sampai dengan tingkat blok-blok sawah. Mesjid Jami' digunakan , sebag~: lokasi 
musyawarah Mukim. Kejeureun Blang yang dipilih bebas mengangkat pembanru­
pembantunya. ,Tugas Kejeureun Blang adalah mengatur air ' sawah, jadwalkegiatan 
sawah, dan ritual-ritu~l menyangkut budidaya sawah. Kejereun Blang mendapat 
kompensasi dari pemilik sawah sebanyak lebih kurang 20 bambu gabah per l' petak 
sawah. Kelembagaan , L(ejeureun Blang din Imeum Mukim dalam beberapa tah.un 
di beberapa des a di Provinsi NAD menurun perannya sebagai dampakganggu~n, 
kearnanan sosial poulik s,elama kO:1flik GAM-RI. ' 

Desa Babah Jurong dan Desa Cot Geundreut merupakan desa peri-urbau, yang 
letaknya lebih kurang 25 km dari Bandar Udara Blang Bintang. Penduduk bekerja , 
di sektor pertaniar. dan non pertanian. Terdapat ketimpangan dalam penguasaan 
tan'ah, keterbatasan ketersediaari inp'Jt pertanian, dan penguasaan. teknologi 
blldidaya. Sebagai akibatnya, dapat diternlli pendlldllk bekerja sebagai buruh tani 
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pada lahan milik penduduk hinnya. Sebagian penduduk desa membuat at~p 

rumbia, ' berdagang sayur mayur, berburuh; dan ' sebagidn perempuan des a 
melakukan· usaha kerajinan ' kopiah Aceh difasilitasi o.Ieh DEKOPIN. Sebagian 
warga Desa Babah bermata pencaharian di sektor pertanian sav/ah, dan sebagian 
Iainnya bekerja sebagai pembuat atap rumbia, pedagang sayur mayur, dan buruh. 

, i 
Kondisi .pemerintapan desa di des a studi di Desa Babah Jurong dan D~sa Cot 
Geundreu't b~Ium berjalan sesuai dengan cita-cita yang ' tertuang dalam undang­
undang. Kondisi ini tidakterlepas dari instabilitas sosio-politik terkait dengan 
konflik bersenjata an tara Gerakan Ace!1 Merdeka (GAlYf) dengan militer 'Indonesia. 
Perjanjian daniai an tara GAM-RI pada tanggal 16 Agustus 2005, belurn 
memberikan basil yang nyata dilihat dari penyelenggaraan tug<'.s dan wewenang 
pemt:nntahan des a dan kondisi sosio ekonomi ,masyarakat di desastlidi. Trauma 
akan mas a lalu inasih berbekas pada kehidupan masyarakat desa. Hal inl terjadi 
sebagai datnpak intimidasi dari kedua pihak baik dari GAM maupun militer 
Indonesia: Masyarakat des a cender,mg bersikap skeptis atas sl:!suatu yang baru, 
seltingga relauf lamban untuk memulai aks! transfoffilasi. Dari segi ekonomi pun, 
masyarakat desa di lol:asi studi mengalami keterpurukan, kebutuhan dasar belum 
sepenuhnya terpenuhi, sehingga periu dilakukan usaha produktif secara nyata guna 
pengembartgan ekonomi masyarakat desa. Dari sisi sosial, penguatan kerja ~ama 
berbasis k0rrmn;t~s mutlak diperlukan. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan 
lembaga adat di-Iokasi desa. Prinsip-prin~ip demokrast perlu dikembangkan dalam 
proses penyus~nan program kerja des a, pelaksanaan, dan pertlantauan pro,gram. 

Implementasi ljndang-undang Nomor 22/1999 ten tang Pemenntahan Daerah 
yang direvi~i m~njadi Undang-Undang Nomor 32/2004 belum terlaksana sebagai 
dampak Ldariketidaklancaran arus informasi antara pusat dan daerah pac,a masa 
konflik, 'dan kurangnya ruseminasi informasi oleh pemerimah daerah setempat. 
Dari sisi komunikasi administratif hal ini i:nenyebabkan hambatan bagi kemandirian 
penyelenggaraan pemerintahan desa, karena sis tern pemeHntahan ' des a masih 
mengactb pada Vndar.g-undang Nomor 5/1979 yang sudahtidak berlalm lagi. 
Selain i~, ancaman keamanan membuat perangkat desa dan kecamatan tidak 
melaksan,akan tugas-tugas pelayanan selama masa konflik. Hal ini memprihatinkan 
dan memerlukan pemtnganan serius untuk menjamin terselenggaranya pelayanan 
publiic bagi seluruh warga masyarakat. 

Dari sisi penyelenggaraan pemerintahan desa yang berperspektif gender, baik Desa 
Babah ,Jtirong dan Desa Cot Geundreut belum memperlihatkan , sistem 
pe~erintahanyang responsif gender. Hal ini tanipak pada ladanya fakta bahwa 

,!,osisi Kepala Des3:, dan perangkat desa belum menunjukkan adanya keterwakilan 
perempuan. Nuansa kesenjangan gender terlihat pada pengambilan keputusan 
dalam pemerintahan atall program-program pembangunan belum ~emperhatikan 
kebutuh~h ~ender secara keseluruhan. Artinya,kebutuhan I~.ki-laki pan perempuan 
b'elum ter~kon{oaasi dengan baik CIalam program kerjA pemerintahan 'desa. 
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b) Kondisi Pemerin~ahan Desa pada Dna Desa di Provinsi Sumbar 

, , 
" 

Stueli ini elilakukan eli dua Nagari yaitu Nagari Simanau dan Nagari Paninggahan . 
Kabupaten Solok. Nagari merupakau lingkup pemerintahan eli lingkup des,a yang 
tum~uh dan berkembang karena adanya adat d:m budaya MinangkabllU, Ketentuan 
Pokok Pemerintahan Nagari eliatur dalam Peraturan Daerah Nomor 09/2000 
sebagai respon atas Und:lng-undang Nomor 22/1999 (telah direvisi · menj:leli 
Undang-undang Nomor 32/2004), Melalui PERDA tersebut diharapkan dapat 
memberikan peluang eliwujudkannya pemcrintahan nagari yang lebih demokratis, 
mandiri, dan otonom. PERDA Nomor 09 /2000 terseb~t elitinuaklanjuti dengan 
PERDA eli level Kabupaten ten tang Pemerintahan Nagari yang l?ertolak dari 
kesadaran bahwa traelisi dan sOfial budaya masyarakat Sumbar yang demokratisdan 
aspiratif sudah terpinggirkan. N~gari menurut Perda Kabupaten Solok :Nomor 
8/2004 Bab 1 pasal 1 adalah "kesatuan kesatuan masyarakat adat dalam paerab 
Kabupaten Solok yang terdiri dari himpunan beberapa suku yang mempunyai 
Kerapatan Adat Nagari (KAN) , mempunyai wilayah yang. tertentu batas-batas~ya, 
mempunyai harta kekayaan sendiri serta berhak mengatur dan r.1engurus 
rumahtangganya sendiri," . 

Inter rensi pemerintah kolonial Belanda mem.bantu kaum ad:lt melawao' kaum 
Paderi berdampak pada c1imasukkannya Miriangkabau dalam sistem administrasi 
Pemerint"han Kolonial Belanda yang sangat mengekang da~ :hir~kis: Ini 
merupakan awal dari adanya interaksi antara birokrasi modern dengilll dtoritas 
traelisional Minangkabau (Alfitri, 2006). Komp6nen pemerintl),han nagari pada 
masa kolonial Belanda adalah (1) adanya kecluclukan administratif supta-nagan yang , 
elikepalai oleh tuanku laras (demang atau as}sten demang) sebagai perantara antara 
nagari-nagari dengan pemerintah. ko~onial Belancla; (2) diberlakukanriya sertifikasi 
penghulu yang diakui pemerintah Relancla (penghulu basurek) yarig dapat diangkat 
sebagai penghulu Kepala atau Kepala Nagari atau anggota Kerapatan , N~gari; 
(3) adanya tunjangan atau gaji pada penghulu yang duduksebagai_Penghtilu Kepala 
atau Kepala Suku; dan (4) eliarahkannya pemerintahan nagari untuk kepent1ngan 
Belanda. . .. 

Ordonansi N agari . pada zaman Belanda mengakui keberlakuan hukum adat" atau 
keberadaan nagari sebagai masyarakat hukum adat yang otonom 'sekaligus sebagai 
unit administrasi terend,ah. Nagari pasca Undang-undang Nomor 5/1979 memiliki 

kecenderuhgan semakin runtuhnya nilai-nilai dasar masyarakat Minangkabau antara 
lain semangat dan prin~ip egalitarian, penghargaan terhadap orang l~bih -mengacu 
kepada pangkat, kedudukan, seraga.n dan simbol-.simbol materi lairinya. Hal'ini 
elikarenakan adanya penampilan du:i yang cenderung sebagai "fungsionaris negara". 
Kedua, menyangkut prinsip dan semangat musyawarah dan mufa~af Tel'riyata, 
musyawarah cenderung dilakukan setelah ada mufakat dahulu oleh orang: orang 
pentiqg. Ketiga, menyangk'.lt· semangat memandang keber-aran dan orang yang 
dimuliakan.Keempat, menyangkut hubungan sosial dan penahganan at:m 
penyelesaian persoalan. Gejala-gejala pembangunan desa tampak pada 
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menonjolnya (orong (ego desa-desa) yang mengurangi ba;1kan menghilangkan 
. semanga't kebe+,samaan bernagari. Kedua, kurangnya partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan lokal, dan ketiga terpinggirkannya institusi sosial tradisional, tergeser 
oleh menguatnya lembaga formal atau bixokra5i. 

" " 

Nagari Simanaudi Kabupaten Solok rrierupakan daerah yang terisolir dan paling 
ujung, nagari mi' masih tertinggal ketimbang nagari lainnya. Penduduk nagari 
Simana;; berdasarkan Data Monografi Nagari 2005 berjumlah 1.186 jiwa, terdiri 
atas 320 Kepala Keluarga. Masyarakatnya hidup dengan dari hasil perkebunan dan 
p~rtanian dengan komoditas kopi, karet, dan kayu manis. Penduduk nagari 
Simariati r.1erupakan etnis Minangkabau yang terdiri dari lima suku yaitu : Melayu, 
Chaniago, P~nai, Melayu Air Abang, Suku Chaniago Lasi, sedangkan suku Tanjung 
dan Kuti Anyia sudah tidak ditemui lagi di Nagari ini. Penduduk menyebar pada 
tiga jorongyaitu 160 KKberada di Jorong Parik Batu, 128 KK di Jorong Tanjung 
Manjulai, dan 32 KK. di Jorong I<arang Putih. 

Nagari Simanau daaulu merupakan bagian dari nagari lain, kemudian berkem;;ang 
menjadi n~gari tersendiri karena adanya dorongan untuk berctiri sendiri dan 
kebutuhan untvk mengatur kewenangan secara mandiri. Pemekaran nagari ' 
mcrniliki syarat-syarat berikut sesuai' PERDA Kabupaten Solok Nomor 8/ 2004 
tentang "Remerintahah Nagari Pasal 5 yaitu memenuhi syarat-syarat 'pokok yang 
terdiri atas tiga hal: (1) persetujuan KAN dan Pemerintanan Nagari Induk yang 
ditetapkan dengan peraturan nagari, (2) adanya kesediaan KAN Induk untuk 
membf.htuk KAN yang akan dimekarkan, (3) mempunyai batas-batas wilayah yang 
jelas an tara ~agari Induk dengan Nagari ymg akan dimekarkan dan diakui oleh 
Nagari 1 taangga. Syarat-syarat tambahan untuk pemebran nagar~ adalah 
(1) berpenduduk minimal 3500 (tiga ribu lima ratus) jiwa, (2) luas wilayah yang 
terjangk!au, ' (3) tersedianya sarana dan prasarana _ un tuk sebmih - N agari, 
(4) tersedianya sumber-sumber ekonomi untuk mata pencarian · masyarakat, 
(5) pemckaran Nagari diajukan oleh Wah Nagari kepada Bup2.ti setelah melalui 
pertim9lmgan Camat. 

Nagari :Paninggahan memiliki penduduk seb"nyak 11.553 jiwa pada tahl,ln 2004 
terdiri dari . 5.450 laki-Iaki dan 6.103 perempuan. Luas nagari ini adalah 3050 ha 
yang terditi dari 2000 ha hutah lin dung dan 1050 ha tanah p~rkebunan kopi. Nagari 
Paninggahan ~erdiri dari enam jorong yaitu Gando, I<ampung Tengah, Ganting 
Padang ~"?alak, Parumahan, Koto Baru Tambak, dan Subarang. Terdapat lima suku 
di nagari ini yaitu ' suku Koto, Chaniago atau Panyalai, Jambak,Guci, dan "?isang. 
Penduduk berbagai ·suku tersebut menyebar di en am joron'g 'yakni: (1) di Jorong 
Subarang dengan jumlah penduduk 2.066 orang; (2) di Jorong Parumahan dengan 
jumlah penduduk 1-.944 orang; (3) di Jorong Ganting dengan jumlah penduduk 
1.792 orang; ' (4) di Jorong Koto · Baru Tambak dengan iumlah penduduk 1.507 
orang; ,(5) ,d.iJorong I<ampuang Tangah dengan jumlah penduduk 1.926 orang; dan 
(6) di. Jorang. Gando dengan jumlah penduduk 2.318 orang. 

I 
• . I • • . • . • . • . •.•.•.• . • . . . . . . . • . • . ... . • . • . . . . . . . . . ... . . . •.• . • . . . • . • . • . • . • . ... . • . . . . . . . . . . . . . 
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Secara struktural, baik Nagari Simanau maupun Paninggahan memiliki struktur 
organisasi pemerintahan des a layaknya pemerintahan desa formal yakdi dipimpin 
oleh seorang Wali 'Nagari selaku Kepala Nagari, dan didampingi oleli Sekretaris 
Nagari dan tiga ora~g ' Kepala Seksi (Kasi), seperti Kepala . Urusan dalam 
pemerintahan desa. Tiga Kasi terdiri atas Kasi Pemerintahan, Kasi Pembangunan, 
dan Kasi Kesej:thteraan Rakyat Sebagai Badan legislatif terdapat K'etua Badan 
Perwakilan Nagari (BPN) dan Sckretaris BPN. BPN terdiri atas,KAN, alim ulama, 
bundo kandung, pemuda, dan wakil setiap jorong. 

Sejalan dengan penerapan desent>:alisasi kewenangan pemerintahan daerah, N agan 
memperoleh keweriangan mengurus 105 urosan. Melaiui keputus~n);3upati, pada 
tahun 2001, untuk membantu penanganan berbagai urusan;· setiap Nagari 
L!emperoleh dana perimbangan yang disebut Dana Alokasi Umu:TI Nagari 
(DAUN) yang besarannya sesuai dengan jumhh pendudu~ da~' luas wilaya,h. 
Besaran DAUN ditentukan dalam Kencana Anggaran Pendapata-ndari 'Belanja 
(RAPB) Nagari, umumnya be~kisar antara Rp75 juta hingga Rp 100juta. DAUN 
ini diperoleh dari dana DAU &m PAD Nagari. 

Di Nagari Simanau, kerersediaan listrik disuplai oleh Pusat Listrik Tenaga Mikro 
Hidro (PLTMH) dengan kapasita:> 25.000 watt dan saat it:Ii sudah clltingkatkan 
menjadi 30.000 watt Biaya peagadaan mesin pembangkitlistrikini mencapai Rp 
240 juta. PLN belum dapat diakses hingga ke Kecamatan rigo Lu~ah , 1l1i. Nagari 
Rangkiang Luluih menggunakan listrik diesel dan Nagari Batu Bajanjang 1uga 
menggunakan listrik tenaga mikro hidro. Mesin pembangkit list.rik'dengan tenaga .. 
mikro hidroini merupakan bantuan dari Pemerintah J epang pada tah'uh 1 :>96. " 

, : ' . . . 
Keterisoliran lokasi N agari Simanau merupakan kendala dalam perkembangan 
nagari tersebut. Jalan-jalan darat sudah parah kerusakannya, sehingga pe~jualan 
hasil buinipun terk~ndala oleh biaya transportasi yang tinggi. Persoalan kerusakan 
lingkungan dihadapi pula oleh Nagariini, hal ini tidak terlepas darl perilaku 
manusia yang m.::ngeksploitasi sumber daya hutan, air, dan tanah · tanpa diikuti 
upaya pemulihan. Persoalan di Nagari Simanau adalah kapasitas sumber daya 
manusia. dan kapasitas kelem!:>agaan masyarakat yang masih pedu digali ' dan 
dikembangkan putensinya. Terlepas dari kendala yang dihadapi di Nagart,Simznau, 
pola hubungan a:1tar anggota rri.asyar~kat di Nagari ini sang<\t guyub &m hal ini 
merupakan kekuatao uOt'..lk mewujudkao Nagari yang mampu menyelepggarakan . 

. pelayanan prima pada warganya. Perselisihan antar kelompok masyarakat 
.umumnya diselesaikan mdalui musyawarah dengan ninik -mamak sebagai 
penengah. . 

Nagari Paninggahan lebih beruntung dari sisi lokasi, karena ber.dehtan dengan 
pusat pemerintahan Kabupafen. Selain itu, Nagari Paninggahan metr.p.uny~ Badan 
Usana Milik Nagari yakni Yayasan Danau Singkarak, Badan psaha ini 'Q·c.rgerak di 
bidang sosial . dan ekonomi ,dan merupakan salah satu motor penggerak 
perekonomian ' diNagari tersebut. Peran pemerintah diduku~g 'peran aktif 
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masyarakac . dan s.wasta secara berkelanjutan dapat 'mempersempit kesenjangan 
antara des.a yang maju dengan yang tertinggal. . 

Dari SIsi komunikas~administrasi, bcgitu banyaknya kelembagaan masyarakat di 
tingkat lokal yang berkaitan dengan nagari memerlukan per~ngkat Nagari yang 
merhiliki kemampuan memahami simbol-simbol yang dimiliki oleh masing-masing 
lembaga. Penggunaan ._ media rakyat yang dapat berfungsi sebagai saluran 
komunikasl tradisional merupakan alternatif untuk menjembatani hubungan antar 
lembaga. Sebagai . suku yang garis ketUrunannya mengikuti garis keturunan ibu 
(matrilirieal), maka peranan perempuan di dua Nagari tersebut cukup kuat. 
Meskipun d~rnikian, terdapat gejala kesenjangan gender dalam penyelenggaraan 
pemerintahan dan pembangunan des a ya.ltu akses kedua belah pihak (perempuan 
dan laki~laki)' da1am' pemerint~han, layanan publik, dan aktivitas ekonom masih 
timpa~g. . A~tivitas perempuan masih terkonsentrasi pada. bidang reproduktif, 
sehingg2 .. peluang perempuan untuk turut serta dalam kegiatan pemerintahan relatif 
terbatll.s. Di sisi lain kaum laki-Iaki lebih banyak berhubungan dengan bidang 

. prodilkti'f, dan aktiyitas pemerintahan. Pada galibnya, kedua peran tersebut dapat 
s-aling diperrqklu:kan, dan untuk itu diperlukan kesepakatan dan komitrnen kedua 
belah pihak ' melalui proses-proses komunikasi gender sehingga adanya pertukaran 
peran tidak memunculkan masalah bam. 

c)- Ko)odisi Pemerintahan Desa pada Dua Desa di Provinsi J awa Bar.at 

Studi aksi di Provinsi Jabar dilakukan di Desa Nasol, Kecamatan Cikoneng, dan 
Desa · Gunungsati, Kecamatan S"lda~anya, Kabupaten Ciamis. Kedua des a ini 
menciri,kan p~nyelenggaraan pemerintahan de~ayang umum ~ tidak dikaitkan dengan 

. pengaruh 'adit. Strukplr pemerintahan desa menganut sepenuhnya tatanan hirarki 
sebagairnana dirnaksud dalam Pcraturan Pemerintah Nomor!72/200S ten tang desa. 
Pada d4adesa .tersebut berkembang organisasi sosial kemasyarakatan yang tumbuh 
dan be1:kembang merespon kebutuhan masyarakat. Kelembagaan tersebut di Desa 
Nasol '~erbentuk Forum Majelis Silaturahmi DKM. Selain itu, di desa Nasol 
terdapat suatu unit us aha yaitu Pengelolaan Sumber ;\ir Bersih (PSAB) yang 
menye?iakan jasa layanan air bersih untuk penduduk desa Nasol dan des a sekitar. 
Unit Usaha ini berada cialam kewenangan Pemerintah Desa Nasol. Penduduk Desa 
Nasol sau.g~t berminat pada usaha pc.rtanian · sebagai sektor penghidupan yang 
llt~ma .. · 4kan tetapi, hingga kini petani di Desa Nasol dihadapkan pada kesulitan 
mengakses . infotmasi dan inovasi pert"lnian, kuratlgnya' dukungan sarana dan ' 
prasarana usaha seperti pupuk, bibit, dan layanan penyuluhan dari lembaga terkait. 
Gtina . mengejar ketertinggalan dalam usaha pertanian, masyarakat setempat 
berharap 'dapat digalakkan kern bali penyelenggaraan penyuluhan ' pertanian dengan 
berbagai me'tode yang relevan, sepertiplot percontohan, layanan konsultasi, 
sekolah l~pang ' dan sebagainya. . . 

I 

Berbeda dengan Desa Nasol, Desa Gunungsari memiliki persoalan' dengan proses 
komunikasi yang kurang eff.ktif an tara Kepala Desa dengan masyarakatny:t . . Hal ini 
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dilatarbelakangi oleh j<.esibukan Kepala Desa yang sangat padat ~ehingg;i. waktu. 
yang tersisa untuk masyarakat sangat terQatas. Pendelegasian tugas telah d.ilfkukan, 
namun perangkat desa tidak sepcnuhnya ' dapat mengambil 'keputusin 'pada 
persoalan yang merupakan kewenangan Kepah Desa, Hal ini tunllmempengaruhi 
efektifitas penyelenggaraan pemerintahap desa, Jib 11al ini . berlanjut, dapat 
berhnbas kepada semakin menurunnya pengharga,an masyarak.at k~pada kepala 
D~a. ' 

Secara umum, pembiayaan pembangunan di Qua desa studi masih 'bergantung pada 
Dana Alokasi Umum yang dikucurhn oleh Pemerintah Kabupaten yang beSamya 
Rp 30 jutaltahun; dan dari Dinas atau lembaga terkait seperti Program Raksa Desa 
dan Program Peningkatan Kec.~m~tan (PPK). Perencanaan desa dilak~kan melalui 
Musyawarah Perencanaan dan Pengembangan (Musrenbang) di tingkat desa yang 
mengik~tsertakan seluruh unsur di tingkat des a yakrii Kepala ~ ' besa. dan 
perangkatnya, Bad'lO Permusyawaratan Desa (BPD) , tokoh-tokoh ' ma5yarakat, 
wakil pemuda, dan wakil wanita. Hasil Musrenbang tingkat desa ini selanjutnya 
dibawa tingkat yang lebih tinggi yaitu Musrenbang Kabupat\!n untuk dicl.iskusikan 
dan jika disetuju! akan menjadi program pemerintab des a yang ,dibiayru dari 
APBD. 

Hubungan pemerintahan desa dengan supra desa cukup balk, meskipun' dari sisi 
. pengawasan dari supra des a khususnya dari Kabupaten belum optimal. Camat 
sebagai wakil pemerintah kabupaten yang terdekat dari des a dianggap s~bagai 

pupuhu yang berarii . orang yang dituakan atau sesepuh masih berp~ran dalam 
memonitor jalannya pemerintahan desa. Minimnya pengawasan atas , peme~tahan 
des a oleh Pemerintah Kabupatcn berdampak Duruk pad-a jalannya pemerintahan 
desa khususnya dalam melayani kebu~han masyarakat desa. Begitu pun pada 
pelaksanaan pembaugunan, minimnya monitoring dan evaluasi, teruta~a di Desa 
Gunungsari berdampak pada ketidakberlanjutan pembangunan. Hal ini berm,uara 
pada apresiasi masyarakat yang melemah terhadap pemerintahan desa, Upaya 
perbaikan kondisi telah dicoba oleh BPD dengan mengajukan usulari kepada 
pemerintah kabupaten untuk melakukan pembenahan, namun ' hingga kini belum 
ada tir:.dak lanjut. ' tl 

Menyelenggarakan perter~'lUan rutin nan menghadiri berbagai acara yang diiakukan 
warga merupakan media yang digunakan . untuk melakukan komunikasi !.antara 

, perangkat ,dengan rnasyarakat. Komullikasi an tar perangkat des a dilakukan baik 
secara formal maupun', informal. Darisisi keadilan dan kesetaraan, g((nde.r, 'baik di 
Desa Nasol maupun q:;.unung Sari menunjukkan adanya kondisi' yang reilitif -adil 
dan setara an tara pria dan wanita dalam hal ahes terhadap lembaga pemerintahan, 
akses untuk memperoleh layanan pendidikan, kesehatan, dan ·pekerjaan. Di ~isi lain, 
persoalan kemiskinan dan keterbelakangan telah memicu banyakoya · anak-anak 
yang putus sekolah, terutama kaum perempuannya, yang akhirnya hekerjl). di sekror 
informal. 'Sebagian remaja ,putus sekolah, oleh orang tuanya clinikahka:n dengan 
beragam alasan, diantaranya guna mengurangi beban perekonomiari ~mah tangga, 
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I Perlu d.ilab~an upaya pemberdayaan melalu; pendekatan penelielikan non formal 
, yang membekali remaja putus sekolah dengan keterampilan untuk hidup mandiri, 
Masalah permodalan perlu eliearikan solusinya melalui sistenl modal b~rgulir, 
bermitra dengan lembaga pcmerintah maupun swasta atau dengan eara lain yang 
se"ual. Pemerintah des a dalam hal ini Bagian Pemberdayaan MasyarRkat Desa 
(PMD) perlu menggalang program peninf';katan kapasitas SDM eli desanya. 

d) 'Kondisi Penierintahan Desa pada Desa Studi di Provinsi Bali 

DesaScl3pbawak, Keeamatan Marg~, dan Desa Samsam, Keomatan Kerambitan, 
Kabupaten Tabanan merupakan desa studi eli Provinsi Bali, Desa Selanbawak 
letaknya '1,4 km dari Ibukota Kabupaten, dengan ern khas masyarakat pedesaan 
(rural) yang bergerak eli bidang pertaniRn tanaman padi dan palawija. D esa 
Sarp.sam berad~ lebih kurang 5 km dari Ibukota Kabupaten, dengan eiri khas 
transisi an tara desa-kota, dengan penduduk yang memiliki beragam mata 
peneaJ~arian :sebagai petani, karyawan, pengusaha keeil, dan buruh. 

Asal usul Desa Selanbawak adalah bersumber pada peristiw:,. eli masa raja yang 
bemama Sri Ana Sentong eli Puri Perean,pada ± tahun 1430 masehi, yang bergelar 
"Sira I Gusti Ngurah Paeung Sakti". Raja tersebut sangat senang berburu dan 
ketika bet;bu,ru kerap menemui hal-hal yang berkesan seperti ketika beliau gagal 
mempt'roleh k1jang (Bahasa Bali: Menjangan), belic:u kesal dan menendang 5esuatu 
sehingga, templ1t tersebut elikenal dengan Ti:1jak Menjangan (Tinjak=tendang). 
Raja dan r,ombongannya melalui beberapa lokasi dengan topografi yang euram dan 

I mena~jaI.-., sehiogga lokasi tersebut disebut dengan Manik Gunung. Raja juga 
melewati 'hutan yang lebat dan dianggap :lngker, sehingga elisebutIah deng~ri nama 
Kekeran, Nama Manik Gunung dan Kekera!1 adalah dua dusun awal yang ada eli 
DesaSelanbawak. Nama Selanbawak sencfui berasal dari kata Selat (perrUsah) dan 
bawak (sempit/pendek), !J.aJ ini , berasal dari peristiwa perseturuati an tara Raja 
Mar~!\dengan Raja Belayu yang bersekutu dengan Raja Mengwi. Gun;!. menandai 

' wiIayJ" an tara Marga dengan Mengwi elibuatlah batas pemisah yang sempit. Raja 
Belayu rriengawasi perbatasan dan membangun istana di !okasi Selatbawak 
tersebut, 4ir~gga kawasan istana 'tersebut terkenal hingga masa 'pra kem'erdekaan 
dengansebutan Selanbawak. Nama Selanbawak yang lebih menonjol 
elibanelingkan Kekeran dan Manik Gunung., Dilihat dari hubungan aatara des a 

,~dat ' dan dinas, maka ill Desa Selanbawak, semua anggota , masyarakat (krama) 
bergabung dalam satu ika~an Desa Adat "Kekeran", sedangkan dalam struktur 
administasi pemerintahan masyarakat eli desa tersebut tergabung dalam desa din as 
dengan nama Desa Sclanbawak. 

Desa ' Selanba~ak 'berbatasan dengan Desa Sembung, Kecamatan Mengwi eli 
sebelah Utara da,n Timur. 'Di sebelah Barat, desa ini berbatasan dengan Sungai 
S1lngi, di sebel!ih Selatan, desi Sel~nb~wak berbatasan dengan Subak Guama. 
Des;!. S¢~anbawak merupakan dataran rendah dengan kemiringat'l topografi sebesar 
10 d,erajat (pemerintah Desa Selanbawak, 2005). , Desa ini memiliki tanah tegalan, 
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tanah pekatangan, da,ti. (anah sawah, 'rar;ia~an yang eliusahakart oleh" p'eiidud~k di 
Desa Selan6awak'rrielip~ti kelapa; ceng~eh, rambutan; pisartg;,, ~bi~~ifJ~p.~4i:y~rta 
pala\V'ija, : Kehidupan rnasyarakat ' Desa Selanba,-,,:irkadalah ~kebaiiYllld,~! b.er~~ni, 

. . " . -.,! . " \; : ", ~, ""." f ~. ~~"'. l, 1. ,- 1,.J ;. ~ " -\ . 
Ke11illlngarF daetali memudahkan ' par'a petam untukmellgatu! pe~ru,t;~n ,~a,wa.~: 
Petani· ill Desa Selanbawak t{,tgab\'fng' dir1iUilSLbak :Ci.iaffii ' y~hlfahgg.otaWy:~'juga 
,betasaLrlar.i Desa:13atflilNyuh; tetdrrgg!ia~sa '·ffi · ~·ebel~h.\ Seliitari~Jj~S~ lS~ik~b'iw~k" 
. Di Desa ,fratan INyun' rerdapai. Kel~~~6R '~sa~a,:~gd~f~~irs '7~ttr~,~~~'8~ ]/i!:g . 
,menetapkan konsep l1sathatam terpaciu-, dengan slstem'zero waste yalfui kesefuruhan . 

, • ~ j • r ': . f '~ " ~"'I • .• I. • , • • >" t\L! '!.- 1·,.-, ( 1:_f~ -1f.J1 c,;-qi·~ 11 yr' . 
. ~usahatam ,mernpa:kari suam. slklus y~ng ' l!,.erR:alta? dan ~uah:yil'n& '(llHa.sll.~l\n: ?~~ 
:_pe,rigelolaan : usahat~ni ' dimatlfa:a (kart' t.iNtliklpr0S(~S seHinjMriYf.'!1-N1i~;a1iiyll " k'(;t'6dn 
sapl dah siw-,sis·a. tanaman digunakah<ufi!~k;~Dpuk ,; 'Y', 'F,1 d:>"q (:['1,; ":c, 

. ' " 'iF. ,-; ... ' ~ .. ". ",'" ".~ :~I.nj;.:_.r:'. ~ ·! i .. r, i, .':r. "~r: .. '-;.j:~·l·_,'H •.. ~:n ;·f·~.:, I:. 

Desa, Sams,a~ pl'eririlikJ: lamqapg; QefPe,t1tllk" ~egi 4n;l,a s,arpa , ~isi, q€r.i~*-an;bepeta.p_a 
.. ~atri~d~ 'y~~~ disgsiih 's~d~'tr~~+~ ruP?:),?~~,iW~P~ .fn~?ggamb,at:~~~, p~t,i~~1;i~~~an 
' yang i ~8~ ;;~ Des:l(_SaITls~m, " Gn]:1~tS 'tf.5~~1:?ut : t~tcliri ,:~tas~i ~~)J?el)*~ ~~g;)im.a 
, me,~J?~:~~n~a~~p yangID:e~~~5rnu;~)ln).?mS~~J!af g~rp~arpa4i Jd\l~Jsapa,~y~~~, {b) 
Gambar keseluruhan betbentuk sesajen yang eliaplt dua buah gambar p.l1-,eli ,dal1 
kapas yang melingkat menjaeli satu melambangkan sila kelima p'anc~sill,!, garpb,a,t 
:plldi dain kapas ,pada plltlgkalnya dijadik~h :en'arh ik-at~n ' yang 'ih~nCierfhlii~~v' ad'anya 
o Banjat ;Dinas :di: desa Sanisam~ Terdap~t :tulisaA ,"Satya Mukhyanlt;g Dhatp1:a" 
lJ1err~punyai arti ' Kejujutan adaIah puntakYebenatan,Selain 'ifu aua"t.Jnbat keneli 
yang berisikanberas ,kuniDg, bunga; 'd'ah:- air sud yang eliapit 'o'Iehdua~ bt1~h' bentu.k 
aplt !;utang. Betas kuning betisi air ~uci ,adalih bija/wija, dan;b~bg'a d_~~_'~ar<ya~g 
.menyaw menjadi; wijasari yang betatti: Sam'sam: 'Desa Samsam 'pa:8;1z,aman Bdanda 
merniliki lima banjar (dusun) yaitu:' (1) · Ban:jarSamsam; '(2)' P~byaI1jC t3) I(uh,;h 
Kel9d; , (tI:) ,K~tund<a.ja,danl (5) Llirrfajang, "Desa ihi dahulu :d!~epalahjleh" se;bra'ng 
1?eo<:\e$i\cyang c:berkedudukan.1eliSaiTI·sam·,+, ,Batas ' wilayah ' aesa'~' inf ll~d,~l!ilt ]j~sa 
J3agu.ji eli ,sebelah;Ut~ta; .Des~ , Oangkung-K'iirung' eli SeIaiari: D_e~a: :~aJf{;~dcen ' cli 
:r.im\,tr~Ldah Q~~a:Setnbung , .G~de : ill · Barai~:c PEncliiduK Besa i' Sanis~hll'fi~~'uirirah 
2Q9.1 : ,jiwa, . tetdiri , ;atas : ,11 36'.laki; laki,. dirt; 1-555 ~'peremp~ari~" ~(!ngatiT~42 ~'K~p'~ia 
I~ehmga. ,. (peinet.irltah ,i Desa;: Samsfarri,c;'2005}. ' ',' Sebdum' !(alltih " f9'8.3;:'!1§ahis~in 
!11~r:\lpakll!l= , Kehendesa'an , dan ' sejak 'tahurt"-1 <1813 ' ara:~:;bada ; iliasii- k~paro:thpIll~h t 
Dew-a: Ma~k Pegeg, kan,tot Bendesa ' Sams'iifri! dip'in'dah~':ikk(13llt>ijllt'~en'VlU~ 'aa'ti' 
KeJ;ienq,esaan :Samsam 'oIT}enjadJ Kelutahad( ':Pacralriasa': ta'seb_ut' ';Blittjar ';S~insarQ 

. . -.. . _. I . . .;. ;. . .... i l ~"" p'"," ,I",;,:"!,, '~:..!1tli)({()1~ ''''' J .:I'·:'; ,·_I 
<;l.i.i:)agt:,j.l;la; ) sehlpgga;< terda:pll t ena:tn'! Bai'lJar:: IXhas>, 'Bet'lap Dan}a't ' oma5, ,ppu;:pin: 
oleh Kelian Banjar Dinas (Kelian Dinas), Nama~naffi'aTBiHj?(Prr.>lW~s1'i~rsebut' 
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sendiri ,s'esuai potensi yang dimiliki. Permasal.ahan yang saat ini elihadapi adalah 
adany~ berb.gai status kepegawaian perangkat desa. Kepala Desa atau eli 
KalJupaten Tabanan elisebut den gap. Perebekel b<.lkan Peg:lwai Negeri Sipil (PNS), 
Sek:etarisOesa merupakan PNS, dan perangkat desa, (para Kaur) mcrupakan 
pegawai P~merintah Kabupaten. Dengan deffiikian, meskipun pemerintahan des a 
bersifat .otonom, namun peran pemerintah supra desa tetap kuat terutama dalam 
arus infonnasi atas-bawah. berupa instruksi dan bentuk-bentuk intervensi lain. 
Kemandirian desa menjacL relatif sulit eliwujudkan mengingat masih kuatnya 
kebergantu~gan p~ndanaan pembangunan eli desa pada Kabupaten. Untuk 
keperluan pembangunan desa, Pemerintah Kab,upaten mengucurkan , dana Rp25 
juta'/t.ahun pada tiap desa elinas eli Kabupaten Tabanan Dana tersebut eliberikan 
dalam tiga termin, akibatnya desa mengalami kesulitan untuk pembiayaan keg-iatan. 
Selain ~tu, setiapdesa pakraman memperoleh bantuan hingga Rp40 juta/ tahun 
untuk pembangunan dan perawatan pura. Penyusunan rencana program 
pemerintahan des a eli dua des a stueli cillakukan secara musyavrarah dengan 
melibatbn perangkat des;), BPD, Bendesa Adat, dan wakil arganisasi perempuan 
eli desa. 

Di Bali, istilah desa mengandung dua makoa yakoi desa adat (pakraman) dan desa 
elinas. Kedua desa ini telah ada scjak berabad-abad lalu, desa pakraman berperan 

. dalam persoalan adat dan ritual keagamaan Hindu, sedangkan ,Qesa elinas 
mengurusi urusan administratif kependudukan. Desa pakraman tumbuh terlebih 
dahulu -la,uh sebelum ada des a elinas, mengingat adanya kebutuhan masyarakat 
(krarha) ·:a:k~mdukungan sarana dan prasal'ana ' l:etika melakukan ritualadat dan 
agama . .Pengaruh desa paluaman sangat besat dalam penerapan nilai-nilai a9at dan 
ag~ma <;Ii ' Bali,sebagai upaya penerapan ptin3ip Tti Hita Katana (keseirribangan 
hub\lfl~n l antata ruhan, manusia, dan alam) secata k~nsisten" Kehadiran 
pemeri~l ah kolonial Belanda mempengaruhi t.atanan pengaturan desa eli Bali. 
Pemerintah Belanda sulit untuk menginterven&i des a adat, sehingga elibentuklah 
suatu , 'slstem pemerintahan' yang dapat rnembantu pelaksanaan administrasi 
pemetin,tahnya sekaligus memperluas pengaruh ?emerintah kalanial. Desa inilah 
yang elise but dengan des a elinas yang sekarang tumbuh dan berkembang menjaeli 
desa yang terint~grasi dafam pemerintanan formal. Segregasi kewenangan an tara 
desa' ,dllas dengan' desa pakraman eli dua des a telah elipahami al-eh warga desa, 
Peranpelieb~kel adalah menci2takan situasi yang kondusif bagi penyelenggaraan 
berbagat kewenanganitersebut. , 

Baik Desa Selanbawak maupun Desa Samsam faemilik( satu des a adat yakni 
berturut-tu'rut adalah Desa Adat Kekeran, dan Desa Adat Samsam. Keduatipe 
desa dapat , bekerja , sarna secata sinergis. Terdapat beberapa wacana yang 
betkembang' meqyikapi adanya dua tipe desa eli Bali bahwa yang sebenarnya 
elisebut desa adalah des a adat mengingat kemampuannya 'untuk mengatur diri 
sendiri. d~n}vargadya secata otonom. Di sisi·lain adanya Undang~ndang Nomor 
3~/2004 yang d1tindaklanjuti denganPP N,omor 72/2005 mengisyaratkan ad~nya 
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bentuk desa yang dapat menjadi penerus dari hirarki pemerintahan: di atasnya dan 
mampu melaksanakap berbagai fungsi administratif. Dengan demikiaq . p~raQ des,. 
dinas tetap diperlukan, kekhawatirau "kan terjadinya lurr,pang tindih kewenangan 
dapat dicegah jika ,' antara kedua lembag~ terscbut saling berkoordipasidan 
berkonsultasi secara terbuka. ' 

D ari sisi pengembangan ekonomi rakyat terdapat usaha skala rUm~h tangga yang 
dilakukan oleh beberapa pend.uduk De~a Selanb2.wak yakni pengolahan kelapa 
menjadi minyak kelapa yang dilakukan oleh kaum perempwin, pembuatan tape 
singkong, dan temak ' babi: Ampas pengolahan minyak kelapa ' dan kulit singkong 
sisa untuk membuat tape digunakanuntuk campuran pakan babi. Air kelapa segar 
yang tidak digunakan oleh ' pengolah min yak dapat wgunakan 'untuk" membuat nata 
de dxo. H ingga saat ini, usaha ekonomi produktif tersebut dilakukan secara 
individual. Untuk menjamin ko'ntinyuitas usaha dan kcpastian harga jvaI, antar 
pengelola usaha dapat !!lenggalang kerjas'ama (kemitraan). Di qesa Samsam, 
penduduk bekerj a sebagai karyawan, menyediakan jasa, berdagang, dan ~ebagian 
lagi bertani dan berkebun. 

Di eua des a lokasi studi terdapat b,eberapa organisasi kemasyarakatan, cEantaranya: 

(1 ) 

(2) 

> 

Desa Pakraman. Tentang kelembag~an ini telah dikemukakanpada ur~an 
sebelumnya. Berdasarkari Peraturaa Daerah Provinsi Bali Nomor 3/2001 
t.entang De&a P,akraman,keleml?agaan ini inengatur tata pergaulan hidup 
masyarakat merupakan desa . secar~ turon temurun dala~ 'ikatankahyangan 
tiga (desa) dengan cakupan wilayah .terten.tu dan harta kekayaan . sendiri, dan 
bersifat otonom, Setiap desa pakraman antara lain memiliki (1) banjar 
pakraman, (2) krama des a (anggota. desa pakraman), (3) krama pengempon 
(anggota yang mengelola upacara di kahyangan), (4) krama penyurigsung yaitu 
anggota yang mendnkung kegiatan upacara berupa. pemeliharaan, perawatan, 
pendanaall dsb, (5) awig-awig yaitu tata aturan penerapan Tri Hita Karana, (6) 
prajuru .atau pengurus, (7) beberapa paruman (sidang atau pertemuan); (8) 
pacalang yaitu satuan tugas keamanan tradisional masyarakat Bali di tingkat 
banjar maupun des a pakraman, (9) pengayoman, (10) pemqe.cqayaan -dan 
pelestarian desa pakraman. Pemekaran des a pa;Uaman dimungkinkan :jika 
dipenuhinya syarat-syara> sebagai sebuah des a adat, diantaranya- cWlUlikinya 
pura kahyangan tiga, adanya kekayaan desa berupa tanah, wilayah; cl,~'n krama. 
Subak. Peraturan daerah Provi,si BaE Nomor 02/PD/PPRD/19i~ tentang 

irigasi (pasal 4) dinyatakan bahwa Subak adalah "masyarakat huk~I'n adat di 
Bali yang bersifat sosio-agraris-religius yang secara historis didirikan ' sejak 
dahulu kala dan -berkembang terus sebagai organisasi penguasa t\lnah dalam 
bidang pengaturan air dan lain-lain untuk perswahan dari sumber afr di suatu 
daerah". Sehnjutnya di dalam Peraturan Pemerintah Nornor 23/1982 ten tang 
irigasi, pasal 1 (h) dikemukakan bahwa subak merupakari masyarakat hukum 
adatyang bersifat sosio agraris,religius yang secara historis fumbuh dan 
berkembang sebagai organisasi di bida.1g tata gtiria air di tingkat'usahatani." 
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S~bak dldasarkan pada tiga komponen pokok yaitu Parhyangan, Pawongan, 
dan Palemahan. Dengan demikian :lalam Subak terdapat aktivitas upacara 
keaganiaan, tata .aturan hubungan pengurus dan anggota dalam organisasi 
SubaK, dan pengaturan air, tanah, dan tanaman. Petani desa Selanbawak 
bergabung pada Subak Guaf!la, sedangkan petani di des a Samsam bergabung 
dalam Subak Samsam, yang lokas! o!ganisasinya beraaa di Desa Batuaji. 

(3) Lembaga Perkreditan Desa (LPD). ,LPD berdasarkan Peraturan Daerah 
Provinsi Bali Nomor 02/1988 adalah B'ldan Usaha Simpan Pinjam Milik 

. Masyaiaka~ Desa Adat di Propinsi Bali dan merupakan sarana perekonomian 
d1 p~desaan. Tujuan LPD adalah (1) mendorong pembangunan ekonomi 
masyarakat desa melalui tabungan dan penyaluran modal yang efektif, (2) 
merilberantas ijon, gadai gelap dan lain-lain; (3) menciptakan pemerataan dan 
kp.sempatan berusaha bagi warga desa dan tenaga kerja eli pedesaan; dan (4) 
nieningkatkan daya beli dan kelancatan' lalu lintas pembayaran pertnhran di 
des2 . 

(4) Po!),andu. dan PKK. Kelembagaan ini lebih bersifat philantr.:>fi, adanya unsur 
keswadayaan, kesukarelaan, dan kemampuan menggalang kerja sarna untuk 
kepentingan sosiaL Di dua des a studi terdapat kedua lembaga ini .. Dalam 
perkembangannya, PKK mengalami kf~cenderungan penurunan intensitas 
kegiatan. Kendala yang dihadapi an tara lain adalah kurangnya kadcrisasi, 
kegir.tan yang tidak seintensif era 1989-an, dan pendanaar: kegiatan. 

(5) Karang taruna. Hingga kini organisasi kepemudaan ini ma~, ih dijumpai, 
meskipun- terkendala oleA berbagai faktor seperti kurangnya upaya 
pengembaogan kapasitas anggota karang tar(lna oleh berbagai pihak terutama 
terkait dengan pemuda pemudi putus sekolah. Diperl~k?n beragam program 
untuk membantumeningkatkan keterarr:pilan pemud.1 pemudi desa di 
bert,agai bidang sebagai alternatif solusi masalah pengangguran. Program 
t~fsebut hendaknya c1itindaklanjuti dengan dukurigan sarana dan prasarana 
s~rta . penyediaan modal awal dalam benfuk pinjaman, pendampingan 
p.engguriaan dana, dan p~ngem~angan jejaring. 

(6) ' Sekehe goni Organisasi ini lebih mengarah pada bentuk kelompok sosial 
semaC~ .paguyuban untuk mengasah keterampilan memainkan gong 
pengiring rituai adat dan keagamaan I{indhu. Sekehe gong berhubungan erat 
dengan ritual keagamaar. dan pelestarian nilai-nilai budaya Bali. Sekehe gong 
melakukan 'pertemuan dan latihan mtin sesuai kesepakatan anggota 
kelompok. 

I '.' .. 

Beberapi. persoalan yang c1itemui ill desa ~ tudi, perlu ditindaklanjuti yaitu: Di Desa 
'Selanbawak, terdapat kekuranga~ ' air ber'£ih, keterbatasan peluang bekerja, 
pet}geml?angan ekanomi produktif spemanfaatan limbah kelapa), pengembangan 
kapasitas perangkat desa,. dan pengembangan kelompok l~saha berbasis kem'.traan. 
Di Desa .. Samsam masalah yang c1ihadapi masyarakat setempat meliputi kurang 
lanc.arnya :-ail; . irigasi, kurangnya ~llat generasi muda terhadap sektor pertanian, 
peluang bekerja terbatas, adanya pendatang yang kurang mematuhi peraturan desa, 

...... ' - ' ,- ' _. -.-
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kesulitan pemasaran hasil usaha, regenerasi keorganisasian masy:raki~:;(p'e~~~kita~' 
kapasitas sumber daya manusia) , pengelolaan limbah pabrik. .Tetkiit .::~~ng~ 
kurangnya air irigasi, pada era pemerif'.tahari Presiden Megawati (2000~4004) 'teiah 
dimulai pembangunan waduk Embung Telaga Tunjung yangdiiei1cana~a~ aliran 
airnya hingga ke persawahan di Desa Samsam, A.kan tetapi, kini perkembangan 
pembangunan waduk terhenci. j 

Komunikasi an tara perangkat dan masyarakat dibangun melalui peran Bendesa 
Adat, Kelian Dinas, dan perangkat desa lairinya yakni para- kepala ' urusan. 
Pertemu.an Jsangkepan) dilakukan sesuai 'kesepakatan, dan9isesuaikan dengan 
kalender Bali. Media telepon dan' surat tertulis digunakan pula ,uqtukmengundang 
warga dalam berbagai pertemuan. Aspek kesetaraan gend~r oleh perrierintah desa 
telah dikembangkan dengan mclibatkan perempuan dillam berbagai aktivitas 
penydenggaraan pemerintahan desa, diantarinya seoagai Kaur Keu3:ngan, Kaur 
Pembangunari, Kaur Umum, dan KaurKe~ra. Meskipun pt!ran· laki~l~1P masih 
dominan dalam -beberapa kegiatan yang , bersifat , ekonomi dan pengambilan 
keputu~an, namun pertukaran peran sosial an tara laki-laki , dan perempu~n teIah 
berlang:mng, I misalnya baik laki-laki maupun perempuan dapat betperan Isebagai 
pemasar produk hasil olahan, perempuan ' dan laki-laki dapat beke'rja' sima dalam 
pemugaran pura clsb. 

e) Kondisi Pemerintahan Desa pada Desa' Studi di Provinsi Papua' ,. , 

Di Provinsi rPapua, sebutan desa, sejak tahun 2001, pasca pen~rap~i1 Undang­
Undang Nomor 22/99 digan~ menjadi Kampung, dan sebutan Kecam1,tan digl',nti -
dengan Distrik. Nama Kampung dan Disp:ik tehh digunakan sejaklama; 'ria~un 
nama tersebut berganci menjadi des:l dan k,ecamatan sesuai . bndang~Undang 
Nomor , 5/1974 dan Undang Un dang , Nomor 5/1979 y~ng cenderung 
menginginkan adanya penyeragaman, Kampung lokasi studi di Pt~vi~si Papua 
adalah ' Kampung Sabron Sari, Distrik Sentani Barat dan Kampungtablasupa, 
Distrik Depapre, keduanya berada di Kabupaten Jayapura. Kanipung Sabfonsari 
memiliki ko,ndisi geognifi datar dengan ciri des a peFtanian dan. perkej:mrl.an- dan ' 
multi etnis, dulunya merupakan salah satu lokasi transIrjgr~i!. \ If..ampung 
Tablasupa memiliki ekologi pantai dan sebagian penduduk meffiiliki ' k<t,pundan 
penduduk seluruhnya merupakan etnis lokal (Papua). , 

, , 
Sebagaimana_ di Provinsi NAD, kondisi eli Papua menampilkan penyelenggar~an 
pemerintahan , yang belum opqmal, dan sedang berprases , menuju ' "kefljegan" 
dilihat d~ri proses-proses hukum yang terus berkembang. Sejalan pelaksahaari 
Undang-T)ndang Non:or 22/1999 yang telah diganci menfadi _Undang ... Undang 
Nomor 32/2004 ~entang pemerintahan daerah, maka sejak J.aritiaJ;i 20a1;Provi~si 
Papuamemperoleh ' status Otonomi Khusus (Otsus) 'me1alui ' U~,d~ng .0ric,~ng 
Nomor 21/2001. Penyelenggaraan pemerintahan di Papua disera~.kaQ '.:>,ep~nuhnya 
pada keingipan warga setempat. Akan tetapi, belum banyak ,perang~~i: per~turan, 
yar',g dihasilkan oleh 'Pemerintah Papua gu~a nrenjabarkan Otsus , me~jadi langkah 
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llyat~ mem~jukan wilayahnya. Penjdasan ' Ulldang-undang Nomor 32/2004 pun 
belum . memberikan penjabaran ten tang batasan-batasan Otsus, hngkup 
kewenangan, dan pengawasan pelaksa."1aan' Otsus. Peran Majelis Rakyat Papua 
~P) yang dibentuk sebagai respon atas status Otsus belum menunjukkan hasil 
yang opcirrial. Ternyata peranMRP lebih condong pada bidang politik praktis, 
padahal semestinya 1v1RP mengembangkan keberdayaan len'!baga adat dan aspek 
kebudaya?n Papua. 

Sebagaimana istilah des a di Provinsi Bali yang memiliki ma~a ganda, D aka 
sebutan hmpung pun mempunyai dua makna di Provinsi PaFua, yaitu sebagai des a 
pemerir.~ahan . fonnal; dan sebagai lembr.ga adat yang memiliki wilayah kerja 
tcrtentu. ~emimpin kampung adat disebut "ondoafi" atau di beberapa kampung di 
Papua disebut "ondofolo". Di lokasi ' studi, pemimpin kampung adat disebut 
dengan "ondoafi", dan pemimpin kampung pemerintahan disebut dengan kepala 
kampung . .. Di lokasi studi dan wilayah Papua umumnya, dikenal istilah "keret" 
yaitu klan yang terdiri aras beberapa rumah tangga atas dasar pertalian darah. ' Satu 
keret umumnya terdiri atas beberapa ' rumah tangga dan membentuk marga. 
Seorang ondoafi berperan memimpin ritual suku dan pengawasan atas aset desa 
seperti 'tanah dan, kekayaan alam di kampung terse but. 

K~pt~,ng ' Sabrol'\sari, Distrik Sentani Barat menunjukkan kampung yang telah 
mengalami perkembangan dengan adanya fa~ ilitas jalan raya, listrik, da'n telepon. 
Kampung ' Sabronsari Inemiliki penduduk berjumlah 781 ,dengan komposisi 430 
orang' laki-laki dan 351 . perempuan . . Warga Kampung Sabronsari Gebagian besar 
mengusahak'an perkebunan dengan komoditas utama rambutan dan ' vanili. 
Masalah yaqg dihadapi petaru rambutan saat ini adalah rambutan gagal paaen, tidak 
sepertitahun-tahun lalu. Konsultasi dengan dinas perkebunan maupun penyuluh 
diperlu~an untuk mengantisipasi hal tersebut. Persoalannya, ketersedjaan penyuluh 
sangat ;terhitas, sehingga petani tidak ffiEffiperoleh layanan. Intensitas interaksi 
antar~ ~asyarak?-t asli Papua eli Kampung 3abronsari dengan pendatang dari ]awa, 
dan Sulawe~i (Bugis, Butoll, dan Makassar) cukup tinggi. Hubungan an tara 
lembaga adat, gereja, dan kampung pemerintahan berada da,lam posisi setara. 
Peral,11~mb~ga adat di Kampung Sabronsari tid~k sekuat di I~ampung Tabiasupa, 
ini tidak' i~lepajdari adanya kondisi masyarakat yang multikultur, dan intervensi 
ad~t menjadi re'ndah. Hubungan an tara lembaga adat, gereja, dan kampung sangat 
kuat di I<a~pung · Tablasupa. Penguasaan atas lahan sepenuhnya oleh lembaga 
'adat, dan 'jual beli tanah dilarang. Di satu sisi hal ini bernilai positif, namun di sisi 
lain cend~ruf1g mempersulit upaya penggunaan lflhanuntuk kepentinganumum. 

\ " . . . 

Sebagai l~kasi ' studi yang berada paling timu( wilayah Indonesia, k0!1disi fasilitas 
penunjang pela~s~naan administrasi pemerintahan di Kampung Sabronsari dan 
Tablas~p~ . ~.a~n9 . terk,e~elakang. ~a~kan, bangunan un:uk peny~lenggaraan 
pemerln~a~an kal'Ilpung belum tersediadi Kampung Tablasupa. Ketertmggalan 1111 

me3tinya"Oapiit diantisipasi oleh pernerintah bekerjasama dengan lembaga adat dan 
masy~rabt;\mruk mempermudah pengurusan izin pemanfaatan lahan. Di sisi lain, 
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akses jalan menuju Kampung Tablasupa p'erlu ditingkatkan, mengingat1hplan raya 
menuju ke kampung tersebut s:mga, parah kerusakannya. - Untuk rnenuju kc 
Kap'1pung Tablasupa dapat pula melalui laut, namun inipuri masih t~rkepdah oleh 
keterseruaan perahu motor yang minim dari segi jumlah dan. keamanan alat 
trarsportasi tersebur. 

Guna pembangunan Kampung di Provinsi Papua, sejak tahun 2006 sudah ada 
kesepakatan antara pemerintah provinsi dun kabupaten untuk mengalokasikan dana 
Otsus sebesar Rp 1 Milyar per distrik. Dari nilai tersebut, ' RplOO 'juta akan 
dialokasikan untuk program pemberdayaan masyarakat kampung ' dengan 
perimbangan 75 persendikelola oleh kampung dan .25 persen dik~lola distrik. 
Penggunaan dana otsus distrik dikelola oleh kepala distrik dan diutamakan untuk 
pengembangan usaha kecil menengah dan sepertiga ~a'na otsus diprioricaskan 
untuk pengemb,.ngan pendidikan. Peran warga dan perangkat kampung "ldalah 
menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kampung (RPJMK) sebagai 
pedoman penyeknggnaan pembangunan kampung. Baik' di Kampung Sabronsari 
maupun di Kampung Tablasupa, upaya pengembangan komoditas pertania~, 
perkebunan, dan perikanan di perairan Tablasupa terhambat oleh ketiadaan 
penyuluh atau fasilitator, dan kesulitan mengembangkan jaringan peni.~saran. 

Dari sisi komunikasi administrasi penyelenggaraan pemerintahan di dua kampung 
studi, tampak bahwa Kampung Sabronsari . sudah mulai memanfaa~an tekiiologi 
komunikasi berupa telepon untuk berkomunikasi. Sebaliknya, Kampung Tabiasupa 
behim memanfaatkan san.na komunikasi secara optimal mengingat belum adanya 
akses jaringan telepon. Masyarakat di Kampung Tablasupa mengg':lnakan teknik 
komunikasi langsung, lisan, dan penggunaan media rakyat masih intensif. Hal yang 
menarik dari sisi budaya adalah tradisi mengunyah pinang sebagai . pelancar 
komunikasi. Sudah menjadi kebiasaan masyarakat setempat, bahwa m~ngun:Tah 

pinang dapat memperlancar pikiran dan menghangatkan suasana; sekaligus sebagai 
simbol pertemanan. Pinang )lang di!mnyah terdiri dari pinang muda, tangkai sirih, 
dan Kapur. Penolakan atas tawaran mengunyah pinang sering diartikan 'menolak 
persahabatan. Di kantor-bntor pemerintah disediakan tempat khU5US untuk 
menampung cairan kunyahan pinang. Penjual buah pinang umumnya adalah kaum 
perempuan, dengan harga Rp5000 seikat lengkap dengan., kapurnya... Kantor 
Pemberdayaan Perempuan Kabupaten Jayapura telab menyusun program untuk 
peningkatan kualitas hidup perempuan penjnal pinang dengantujuan p~1l.1ngkatan 
kualitas hidup perempuan dall keluarga~ya, melallii diversifikasi usaha. . It: 

,. 
Kesenj:mgan gender ditemui dalam peran domestik, ekonorni, dan sosial an tara 
perempuan dan laki-laki. Meskipun keterwakilan perempuan : dalab posisi 
pemerintahan des a telah ada, namun dukungan sarana kesehatin~ p~ndidikan, din 
peluang bekerja bagi perempuan masih te::batas. I(husus bidang pendidikan, masih 
terdapat sebagian perempuan ell duakampung tersebut yang tidak bisa membaca 
tulis: Di bidang kesehatan, fasilitas dan sarana pendukung kesehatan' sul1tdiakses 
dari segi. ketersediaim sarana; obat-obatan, dan ketersediaan tenaga paramedis. 
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Upaya pemberdayaan masyarakat eli dua, kampung lokasi stueli mutlak eliperlukan, 
dengan m~ngakomoda3i kebutuhan masyarakat lolcaL 

' Tatanan Komunikasi Administrasi yang Efektif dan Pemerintahan Desa 
yang Tanggap Gender 

;1) Perbandingan Komunikasi Administrasi dalam Pemerintahan Desa di 
Lokasi Studi 

Setiap lok~si stueli mernilikisimbol-simbol spesifik sebagai pencitraan institusi. 
I' Semakin elipahami makna simbol-simbol institusi baik pemerintahan desa maupun 

lembaga lain eli desa, maka proses komunibsi akan berlan gsung lebih , baik. Selain 
di provinsi Jabar, keempat provinsi lain mem.iliki tatanan pemerintahan yang 
dilandasi nilai-nilai adat, merniliki luas wilayah tertentu, dan merniliki tata 'aturan 
yang dibangun berdasarkan kesepakatan warga adat. Terdapat adanya keinginan 
menjadikan des a adat sebagai desa formal, namun jika hal itu diwujudkan, terdapat 
kekhawatiran bahwa desa adat abn berada dalam hirarki pemerintahan, sehingga 
s('gal~ tindakan harus dalam koorelinasi pemerintah supra desa. Dengan kata lain, 
des a ke¥angan kebebasan ur,tuk mengclola cliri sencliri. . 

setiap' w1layah merniliki kellnikan, sehingga upaya mengakomodasi berbagai 
kepentingan masyarakat yang berbeda latar be~akang budaya dan agama dapat 
dilabkan pada tiap des a yaitu dengan mengadopsi tata nilaiadat dan budaya .pada 
sistem pemerintahan desa. Hal ini pun telab. elikemukakan padapenjelasan 
Peraturarl Pemerintah Nomor 72/2005 tentang desa. Penjelasan tersebut 
men'yebu~kan ' bahwa desa dap\t elisestiaikan dengan asal usul dan konelisi sosial 

" ' , budaya s:etemp~t. , Penyelenggaraan pemerintahan ell desz ,harus m~righormati 
sistem nilai y:mg berlaku daJam masyaraKiit dan selaras dengan tatanan kellidupan 
berbangsa oan bernegara, artinya tidak menyimp~l1g dari tata peraturan eli atasnya. 

, 
Setiap \vilayah des a dapat mengembangkan pola penyelenggar<:tan pemerintahan 
yang sesua( aspirasi dan kebutuhan masy~rakat df:sa selama tidak melanggar 
undang-undang yang berlaku. Permasalahannya adalah tidak semua wilayah di 
Indonesia ~i,ap dengan pelimpahan wewenang yang begitu besar: U?aya 
pengembangan kapasitas institusi lokal dan sumber claya manusia pada seluruh 
hirarki pemerintahan senantiasa eliperlukan sehingga kesiapan dari pemerintahan 
terdepal( yakni des a menjaeli le~ih baik. Tanpa adanya pengarahan, pelaksanaan 
pemerintahan des a yang beronentasi pada kepuasan masyarakat, tanpa ad~nya 
monitoring dan evtlluasi yang elisertai tindak lanjut untuk selalu meningkatkan 
kine~a perangkat desa, maka implementasi desentralisasi pemerin~ahan akan kabur. 
Komunikasi'dalam berbagai bentuk seperti konsultasi, koorelinasi, dan konsolidasi 
dapat dikembangkan mdalui' berbagai forum yang melibatkan pemerintahan desa, 
kelembagaan m:asyarakat eli desa, dan lembaga supra desa . 

. { .. , .. ... ... , .... -. - . -. ~ . - - .' -. - . -.- _._._._ .- . - . - . - . - . 
I 
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Secara sederhana bel:erapa pola komunikasi, administrasi anta~ berbagai 1embaga di . 
pedesaan dapat cliil'..lstrasikan sebagaimana Gambar 6. Tampakbah;wa ,antara 
lembaga satu dengan lain saling terkait: Lembaga supra desa dalam hal irii betperan 
mencjptakan situasi yarig kondusif bagi penyelenggaraan tatana? "hubungan 
harmonis antar berbagai pihak. . 

Lembaga 
adat 

Lernbaga 
supra desa 

HPD 

Gambar 6. Keterkaitan' antar Lembaga dan Masyarakat denga'n Pe~eriritahanDesl" ' 
. . . i " 

Dalam tipologi des a yang memiliki kelembagaan adat dan lembaga ; formal desa, 
maka diperlukau kejelasan' fungsi , dan peran masing-masing lembaga, agar tidak 
terjadi tup1pang tindih dan beban yang berlebihan pada s~lah ' satu; ' lembaga. 
Diseminasi informasi tentang fungsi dan peran lembaga adat dim p~merintahan 
d~sa . perlu dibuat secara tertulis misalnya dalam peraturan ,desa, agar 
terdokumentasi dan dapat dijadikan acuan oleh pihak yang berkepentingan. Dalam 
kaitannya dengan penyelenggaraan otonomi desa, maka pemahaman konsep 
ten tang otonomi desa perlu dimiliki oleh pemerintahdesa dan 'lemhaga terk~it di 
desa. Otonomi desa sebenarnya bukan semata mas'alah automoney (ROzaki 'dkk., 
2005), n~mun lebih kepada keleluasaan, . kekebalan, d,an kemamp~!a:n unfuk 
mengambil keputtisan, d'ln menggunakan kewenangan untuk .\:nengelola 
sumberdaya lokal. Diperlukan dukungan 'dalampelaksanaan atonQmi 4esa yakni 
pendelegasian kek~asaan, kewenangan, ke~ang?n, kepercayaan, . dan ;:'ranggung 
jawab pada desa; dat;! pendayagunaan "kapasitas lakal. Agar de,sa dap~t berkembang 
lebih dinamis, diperlukan pengembangan kemitraan dalam bentuk, . jaringan 
kerjasama yang saling menguntungkan. Permasalahannya ooalah rosis~ tawar 
menawar masyarakat des a masih lemab sehingga diperlukan',' peranJembaga supra 
desa atau lembaga terkait sebagai mediator kerja S::lma. 
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b) Komunika$i Administrasi yang Efektif 

Leonard white menyebutkan bahwa administasi pemerintahanberkaitan dengan 
pelaksanaankegiatan negara, untuk menunaikan kebijaksanaan negara, sehirigga 
komunikisi adminlstrasi berkai~an dengan penggalangan hJ.:bunean aptar a:nratur 
negara ' dalanl mengalankan fungsinya yaitu sebagai aktivitas pelayanan. Fungsi-

. fungs! admio:istrasi pemerintah des a dapat dilakukan dengan mdakukan 
perencanaan, peegotganisasian, penggerakkan . masyarakat, dan pengawasan; 
menyelenru,rarakan pelayanan publik, dan pengembangan masyarakat. , . 

Gambaran pemerintahan ' desa yang dikemukakan . pada . bagian sebelumnya, 
menunjukkan . bahwa pemetintarian desa merniliki 'hubungan dengan berbagai 
kelembagaan baik dalam kedudukan yang setara maupun dengan hiratkiyang lebih 
at<iS yakni dengan lembaga supra desa. A'gar pemerintahan desa dapat be~langsung 
secara efektif dan efisien, maka dalam organis3si pemerintahan desa perlu dibangun 
komunikasi antar perangkat desa, an tara kepala dcsa atau perbekel atau kepala 
nagari atall kepala 'kampung dengan perangkatnya, antara perangkat des a dengan 
BPD. Komunikasi internal pemerintahan dapat berppa komunikasi bawah - atas 
untl1k penyampaian informasi, aspirasi, saran dati masukan. Komunikasi atas -
bawah merupakan atus penyampaian petunjuk, perir.tah, kebijakan, dan keputusan 
pemerinphan desa! Komunikasi botiso,:~al merupakan upaya konsultasi dan 

koor9in:lsi .. ' 

Komunikasi an tara perangkat desa dengan masyarakat dapatdikembangkan melalui 
pendeKatan indiviciu, kelompok, r.1aupun massa. Efektifitas masing-masing 
pendekatan betgarrtung pada beberapa, . faktor diantaranya kemampuan 
berkoml!nikasi . perangkit desa, intensitas komunikasi, ketersediaan media 
komuni~a~i, kompleksitas masalah, dan partisipasi masyarakat dalam petencanaan 
kegi?ta~f clan pengambilan keputusan. Terdapat berbagai pilihan saluran untuk 
menggalang . komunikasi dalam hierarki , pemerintahan formal meliputi sutat 
menvUrat, ~apa.t, telepon, konsuitasi, dan koordinasi. Komunika'si dengan 8etbagai . 
lem~a:gak'emasyarakatan dapat digalang dengan menggunakan saluran 
inte~erso~alsepetti arijangsana, sarasehan, koordinasi, dan konsultasi. 

Jika dibanclingkan kondisi bagian barat lokasi stucij hingga bagian timut,. terdapat 
gejala bah\V~ :k~;mdisi pemerintah~n desa di wilayah paling barat (provinsi NAD) 
,dan paling , tirriur (Pfovinsi ' Papua) 'lebih memprihatinkan dibandingkan 

, pe,?erintahan ",,~esa di hga provinsi lainnya dilihat dari kelengkapan fasilitas 
pendukung pelaksanaan pemerintahan desa. Selain faktor alam, kondisi sosio­
ekonomi, politik, darr keamanan di wilayah Aceh yang labil ketika terjadi perang 
saudara aniata Getakan Aceh Merdeka (GAM) dan Tentara Nasional Indonesia 
(11'\1) merio~ehkan trauma bagi kenyamanar. hidup masyarakat. Sejalan dengan 
Rancangan Undang-Undang Pemerintahan Aceh (RUU PA) didukung oleh 
perqam2i;1ll aritara,,,G.AM dan R1, masyarakat dan pemerintah di Aceh baik di 

. '- .-.- .-.- .- .- .- .- .- .-.- .- .- .-.- .-
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Provinsi, Kabupaten, maupun Desa dituntut mampu mempersiapkan diri 
mengelola s.umber daya yang dimiliki. . r" ~' 

Proses komunikasi multipihak diperlukan untuk memungkinkan bedangsungnya 
tata kelola pemerintahan des a yang dapat didasarkan potensi , sumber daya lokal 
dan mengembangkan kemitraan. Agar proses ' tersebut berlangsung dengan baik 
maka : " . 

(1) . 

(2) 

(3) 

.(4) 

, (5) 

Sel~ruh elemen dalam jajaran pemerintahan perlu ' memahami secara 
menyeluruh konsep desentralis~si dan penerapan good governance oleh semua 
pihak di\dalam organisasi pemerintah. Dari studi yang dihiksana~an, terdapat 
berbagai peJTIahaman akan desentralisasi . . Bahkan pengeruan pemerintahan 
daerahdiartikan sempit sebagai segala sesuatu adalah milik daerah dan 
wewenang daerah. Pemaknaan hahwa desentralisasi ' adalah upaya 
mendekatkan pelayanan dari birokrasi pemerintah kepada masyarakat belum 
dilaksanakan secara menyelurul-}. , 
Pelaksanaan otonomi daerah menuntut diterapkannya otonom:i Jesa 
sebagaimana dikemukakan dalamPeraturan Pemermtah . Nomoi: 72/2005 
ten tang des a bahwa pelJyelenggaraan kelembagaan pemerintahan des a 
scyogyanya mampu mengembangkan kemandirian, peh.gaturan dan 
pengelolaan, pengawasan, dan mekanisme pembiayaan pemb~ngunan yang 
merupakan fungsi-fungsi pemerintahan dan pelayanan publik . 
Untuk mewujudkan good rural governance sehingga dapat diselengg~r~kan sistem 
taLa-kelembagaan desa yang handal, maka komunikasi internal dan e~sternal 
pemerintahan des a perlu dibangun dengan mendayagtinakar~ media yang 
sesual dengan kebutuhan setempat, ' baik, untuk · pendekatan person.al, : 
kelompok, maupun massa. Komunikasi antara perangkatd~sa dengan 
masyarakat dapat dikembangkan melalui pendekatan. individu, .keloinpok, 
maupun massa. Efektifitr.s masing-masing pendekatan hergan~ng pada 
beberilpa faktor diilll t'lranyakemampuan berkomunikasi perangkat- desa, 
intensitas komunikasi, keter~ediaan media komunikasi, kompleksitas masaIah, 
da~ partisipasi rnasyarakat dalarn perencanaan kegiatan dan pengambilan 

keputusan. 
Komunikasi dengan institusi supra desa 'sangat penting, jika dibandingkall 
antara kelima wilayah studi, ml',ka tampak bahwa pada wilayah ya~g telah 
mapan dari sisi kekondusifan siPlasi sosial budaya, faktdrkeaman~n, dan 
i,ntensitas komunikasi yang lebil;1 intensif dengan hirarki pemerin'talran mpra 
des a, memperlihatkan bahwa wilayah Jawa Barat dan Bali . men:,mjtikkan 
adanya proses komunikasi yang lebih e.fektif ketimbang riga lokasi la{1;t. ' 
Pemenuhan kebutuhan masyarakat yang sesuai dengan harapan 'te~judnya 
tata ~elola pemerintahan desa yang handal perlu didasarkan ' pad~ kbndisi 
speslfik sosial budaya masyarakat, sehingga pengembangan"kemitraan pUll 
memerlukan adanya pemahaman , akan potensi dan nilai-ni,lai Io!<ai terse but. 
Misal di Pravinsi NAD yang sangat kuat memegang prinsip sy~.riat Islam 
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dalam mengatur hubungan anrar anggota masyarakat, maka upaya kernitraan 
unt.lk mengembangka!1 usaha ekonorni produktif ,dapat dilakukan dengan 
mengintergrasikan program yang cIilandasi pada hukum Islam. Contoh 
lainnya, d~sa adat di Provinsi Bali yang berkembang sesuai fllosofi agama 
Hindu mampu menggalang dana masyarakat untuk pembiayaan berhagai 
kebutuhan warga akan rumah ibadah dan berbagii kebutuhan hidup melalui 
Lembaga Pe1;kreditan Desa (LPD) yang dikembangkan oleh desa adat. 

Pemerintah des a dapat berfungsi sebagai sumber ataupun komunikator. Selain 
perso~an 'administt'asi, desa juga merniliki persoalan dengan kerusakan sumber 
daya alam, masalah kebersihan dan penataan lillgkurtgan, peluang pengembangan 
usaha, dan sebagainya. Untuk mendorong terjadinya perubahan diperlukan upaya 
penyadatan dan langkah nyatJ yang menyuguhkan fakta bahwa transformasi 
kondisi terseb~t dip~rlukan bagi kelangsungan hidup masyarakat desa yang lebih 
baik. Pemasylirakatan ' ide ·ide sosial (sOlia! marketinj) merupakan alternatif yang 
dapat clilakukan. Pendekatan ini merupakan aplikasi konsep pemasaran pada 
aktivitas so sial yarlg berkaitan derigan kepedulian akan permasalahan yang dihadapi 
masyarakat, untuk melak~anakan pelayanan sosi?.!, dan mewujudkan kesejahteraan. 
Agar pemasaransosial n,lencapai hasil yang diinginkan diperlukan beberapa unsur 

\ yaitu (1) diketahuinya penyebab masalah sosial, (2) adanya pendamping perubahan 
atau fasllita~or, (3) subyek ' atau masyarakat yang berkepentingan, (4) saluran 
komunikasi, dan (5) strategi perubahan yang akan cWaksanakan. Pemasaran sosial 
mengandung tiga komponen yaitu penyebarluasan ide, aksi untuk perbaikan, dan 
p'artisipasi :masyarakat (Ruslan, 2002). Persoalan kerusakan hutan di Nagari 
Simanau, Erosi' di jalan des a Selanbawak kesulitan air di Desa Gunungsari, dan 
konserv~si ranah dan air di Kampung Tablasupa, dapat dibantu mengatasinya 
n:elal~ ~peran pemerintah .desa setempat dengan menyusun progrllm yang 

• I" , 

komunikatif dan tanggap gender. 
l 

c) Analisis Gender dalam Penydenggaraan Pemerintahan Desa 

Secara sederhana, gender 'dapat diartikan sebagai pembagian peran, keCIudukan, dan 
tugas arHara laki-Iaki dan perempuan ditetapkan oleh masyarakat berdasarkan 
~arakteri's~{ perempuan dan laki-laki yang dibentuk oleh norma-norma, adat 
istiadat, kepercayaan atau kebiasaan m~syarakat (Djohani, 1996). Peran gender 
dapat dipettukarkan, namun tidak semU:1 masyarakat dapat menerima pertllkaran 
perallgender. Pad a prinsipnya, perempuan dan laki-laki memiliki hal yang sama 
dalam hidup dan kehidupan. Dalam Undang-undang Dasar 1'945, dikemukakan 
bahwa seluruh warga negara kedudukannya sama di depan hukum. Berarti baik 
laki~laki maupun perempuan s,etara d,a!1 tidak untuk clidiskrirninasikan. 

Secara nasl()na,l, Indonesia telah mencapai kemajuan yang cukup berarti dalam 
pencapaiankeadilan dan kesetaraan gender (KKG); terutama di bidang pendidikan. 
Hal ini :ditunjukk~n pada rasio angka partisipasi murni (AFM) perempuan terhadap 
~,aki-Iaki yang berskisar antara 100 hingga 103 pada tahun 2004, untuk jenjang 
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pendidikan dasal dan menengah. Di sisi lain Laporan Pembangunan Manusia 
tahun 2004 menyatakan bahwa untuk Indonesia, angka Human Devdopment Index 
(HDI), angka Gender-related Development Index (GDI), dan angka Gender Empowerment ' 
Measurement (GEM) berhlrut-turut adalah {)5,8; 59,2; dan 54,6. Tinggiqya angka 
HDI ketimbang angka GDI memperlihatkan bahwa keberhasilan pembangunan 
sumber daya manusia belum disertai keberhzsilan pembangunan gender, dengan 
kata lain masih ada gejala kesenjangan gender. Rendahnya angka GEM berarti 
'peluang dan kesempr.tan perempuan di biclang politik, ekonomi, dan pengambilan 
keputusan masih rendah. 

Adanya gejala kesenjangan gender dapat diketahui melalui teknik ar..alisis gender. 
Dalam analisis gender ini terdapat empat pcrtanyaan yang perlu dijawab untuk 
mem!::.uktikan ada tidaknya kesenjangan gender yaitu: (1) Siapa m~lakukan apa?; (2) . 
Siapa memiliki apa?; (3) Fakwr .apa saja yang mempengaruhi diferensiasi peran 
gender tersebut?; dan (4) Bagai.. .. nana sumber daya manusia dan alam 
didistribusikan, dan siapa yang mempero1eh Q1anfaat dari distribusi .tersebut? 
Analisis gender tersebut dapatdilakukan pada level rumah tangga, ma,syaraht, ::ia~ 
negara. Analisis gender dalam pemerirtahan desa dilihat pada peran laki-Iaki dan 
perempuan dalam empat aspek yaitu: (1) peluang < dalam penyelenggaraan 
pemerintahan desa, (2) p'artisipasi dalam prugram pemerintah desa, (3) menga'N'asi 
penyelenggaraan pemerintahan desa, ' dan (4) memanfaatkan hasil rembangunan 
secua adil. · \ 

Kesenjarigan gender umumnya tampak pada peluang mengakses sumber"daya yang 
terkendala oleh faktor terbatasnya program maupun teknologi yang "rapah" baik 
terhadap laki-Iaki maupun percmpuan sehingga menjadi penghalang bagj keduanya 
untuR mengak~ es dan . berkiprah pada penyelenggaraan pemerilltahan des~. 
Misalnya, dalam pembangunan sarana air bersih seringkali yang . diund~ng 
penentuan lokasi air bersih untuk keperluan keluarga adalah KepalaKeiuarga yang 
mengacu pada £igur bapak, padahal yang Serperan menyediakan air bersih ' dalam 
rumah tangga adalah kaum ibu. Ketika sarana air bersih didirik311, maka yang 
tir:1bul justru penamGahan beban b:Jgi kaum ihu karena leta~y~ yang' tidak tepat, 
dan desainnya yang tidak sesuai . dengan kebutuhan. A,khimya, diperiukan 
pembangunan kembali di lokasi yanglebih dekat, dan ini bera;ti terjadi'pengeluaran . 
biaya tambahan yang tidak Ferlu terjadi jika sejak awal ' dilakuk~n · penilaian 
kebutuhan laki-laki dan perempuan atau dijawabnya pertanyaan' "'siapa melakukan 
apa?". -

Diperoleh kenyataan bahwa belum semua pemerintah des a memahami. konsep 
gender, dan makna KJ<G. Secara umum dapat dikemukakan bahwa' baru 20 
persen dari keseluruhan perangkat desa yang mengetahui makna gender dari sudllt 
sosiologis. Sisanya rriengartikan g~nder sebagai perempuan, hukan sebagai peran 
yang dapat dimainkan oJeh laki-laki maupun perempuan yang saling dl.pertukarkan. 
Dari pelatihan yang telah dilakukan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
studi aksi ini tampak bahwa pemahaman dan penerapan tata kelola pemeri~taha~ 
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desa yang tanggap gender mendesak untuk clilakukan. Artinya, penyelenggaraan 
pemerintahan desa m~m~sukkan pe~an serta kedua belah pihak, sehingga aspirasi 
dan kebutuhan gender terakomodasi dalam berbagai program. Dengan demikian, 
sangat penting bagi supra desa maupun lemb;.ga swadaya masyarakat (1.SM) untuk 

. senantiasa meningkatkan pemahaman perangkat desa dan orga<lisasi masyarakat 
ten tang pengaru~~t~maan gender da!am penyelenggaraan pemerintahan desa. 

Untuk memungkinkan para per'encana mampu mengintegnisikan kebutuhan 
gender dalam formulasi kebijakan, penyusunan program maupun kegiatan 
pembangunan, .diperlukan penguasaan teknik analisis gender dan penyediaan, dan 

. penggunaan data .statistik gender. Perencana dari setiap sektor' perlu merriahami 
proses analisis data, dan informasi responsif gender secara sistematis hingga 
terbentuknya: rancangan aplikasi rencal1a aksi yang sudah mengintegrasikan gender 
dalam pcrencanaan, pelaksanaan, monitoring; dan eV'lluasi, serta tindak lanjut. 
Perlu ' dilakukan penelusuran ten tang kondisi awal, dan komponen kunci PUG 
sebagaimam ditampilkan pada Tabel4. 

Tahel4. Beberapa .Aspek yang Perlu dikembangkan untuk Penerapan PUG 
Kondisi Awal Komponen Kunci PUG 

1. Komitmen politik 
2. Kerangka kebijakan 

3. Struktur dlO mekanisme 
pemerintah 

Peraturan perundang-andangan 
Tindak lan jut atas ratifikasi , konvensi in~erna s ional, 

penyusunan sistem da1l mekanisme akuntabilitas yang 
responsif gender, dall pelembagaan institusi PUG 

·Unit PUG, Fe cal point, Pokja dan berbagai Forum 

4. Sumbcrdaya' Sumberdaya manusia dan sumber dana 
~~7=~7=~--~---------~~~~~~~~~~~~~~~~----~-----

5. Sistem informasi dan data Data dan statistik yang terpilah mcn'urut jenis kelamin 
6. Alat \lnalisis Analisis gender 

~~~--~----------~~~------~ 
7. Masyarabt·m:1dani Mekanisme dialog dan proses yang partisipatif 

Sumb~c: INHRES Nomoc 9 / 2000 tcn tang P UC; 
.J 

Memperhatikan faktor-faktor yang disajikan dalam Tabel 4 dan dihubungkan 
denJan f~kta di lima provinsi yang diteli~, ternyata belum semua elemen yang 
diperlukan' ada hingga di tingk~t dcsa. Komponen kunci PUG seperti peraturan 
perundang-undangan dan unit PUG baru tersedia hingga tingkat kabupaten, 
sedangkan data terpilah menurut jenis kelamin belum tersedia, ket~rampilan 

melakukan analisis gender belum dimiliki, dan menyelenggarakan dialog yang 
bersifat partisipa,tif masih terbatas. Pengembangan kemampuan dari perangkat 
desa untuk mempcrsiapkan data terpilah, melakuhn analisis gender di tingkat des a, 
dan melibatkan kehutuhan gender dalam setiap program kerja pembangunan 
diperlukan. 

Hubungan an tara pemerintahan desa denga:1 masyarakat Qaki-Iaki dan perempuan) 
dan dengan pemerintah supra desa secaFa sinergis berkaitan der.gan kondisi sosio, 
politik, ekpnom.\, dan budaya di tingkat' des a dan supra desa . .Implementa,i PUG . ' .. : . . '. 
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pun tidak terlepas dari pola ini, sehingga diperlukan dukungan SelUfllh komponen 
sis tern pemerintahan desa sebagai sistem yang dinamik. 

Aspek sosial, politik, ekQnomi dan budaya berhubungan dengan respon perempuan 
dan .laki-laki dalampemerintahan desa. Umumnya keterlibatan .perempuan dalam 
domain pemerintahan relatif terbatas, namun pada sis tern sosial budaya yang 
terbuka, komunitas y~ng lebih heterogen 'dan kosmopolit, terdapat kecenderungan 
keikutsertaan perempuan dalam berhagai kegiatan yang ' lebih tinggi. . Pada 
komunitas yang patriakhal, dan sistem yang agak terrut'.lp, illuka partisipasi 
pe:empuan dalam' kegiatan publik relatif terbatas karena terkendala oleh berbagai 
kondisi, terutama masalah kepatutan dan w~ktu sebagian bes~r tercurah pada 
kegialan domestik. Pemerinta\1an desa yang tanggap gender dapat 
diirnplementasikan manakala telah dis us un kebijaka~ yang mengakomodasi gender 
dalam berbagai programpemerintahan desa. Tanpa adanya PUG, maka peran 
gender dalam memelihara dan memanfaatkan hasil pembangunan di desa slngat 
rendah, yang pada gilirannya kegia~an kontrol atas pemerintahan des a h.anya terlihat 
dari sisi kebutuhan dan kepentingan salah satu pihak apakah itu laki-Iaki atau 
perempuan. PUG merupakan instrumen untuk mendukung terakomodasinya 
kepentingan laki-Iaki dan perempuan ·secara adil, dan diselaraskan dengan nilai 
budaya lokauta setempat. ' . 

Analis:s gender . tentang peran laki-laki dan perempuan di , lima lokasi studi 
memperlihatkan . masih beratnya beban yang dipikul oleh kaurr.. perempuan. 
Perempuan dituntut terampil di tiga domain yakni peran domestik menyangkut 
persoalan reproduksi, peran sosial yakpi melakukan interakSiso~ial dengan 
masyarakat yang lebih luas, dan peran produktif yakni me'ngembangkan 
perekonomian rumah tan~a. Akan ' tetapi, peran 'domes'tik dan e~onomi ' tdah 
menyita wakru dan tenagasebagian besar perempuan di pedesaan, . sehingga 
peluang perempuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial sepcrti PKK, 
Po~yandu, dan kelompok sosial lainnya menjadi berkurang. . Keterbatasan 
per.didikan dan ' keterampilan perempuan bermuara p~da k~tiadl'\an pilihan 
pekerjaan bagi perempuan pede5a:m, sehingga akhimya pek~rjaan eli ~ekto1: 
informal meru?akan pilihan. Di wilayah studi seperci di Bali, ditemUi perempuan 
turut bekerja dalam konstmksi jalan rayz, mengangkut pasir, dan pekerjaan "keras" 
lainnya. Di Papua, perempuan bekerja keras tidak hanya di mmah, melainkan juga 
berdagang dan b~rkebun. Konrribusi perempuan dalam sekto~ rumah tangga 
cukup signifikan, bahkan wakru istirahat bagi perempuan pu~ sangat singkat, 
sehingga dari sisi kesehatan cukup m~mprihatinkan. 

Di sisi lain, kaum pria di lokasi studi lebih banyak berkecimpung di ranah ekonomi 
produktif, didorong oleh runlutan sebagai KK penopa:1g utama kehidupan rumah 
tangga. Partisipasi kaumpria dalam kegiatan domestik pada tipologi des a di area 
pedalaman lebih rendah daripada partisipasi pria yang Dei-ada di perkC'taan atau 

, transisi desa kobo Hal ini menunjukkan bahwa ketika terjadi formasi kebarga inti 
di kota yang menuntut pengelolaan kehidupan lebih mandiri, maka intara pria dan 
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wanita dalam rumah tangga terjadi kesepakatan untuk lebih tleksibel mengatur 
peran '.dom·estik, sosial, dan ekonomi. Dalam kaitannya dengan_ pemerintahan 
desa yang tanggap gender, internalisasi ri.ilai~nilai kesetaraan gender lebih mudah ' 
diterima ill daerah urban ketimbang di daerah tel.penc:il. Kondisi ini tidak terlepas 
dari arus informasi yang lebih banyak menerpa kota ketimbang des a terp ~nCil . 

Dikaitkan ' dengan program pembangunan, berarti terjadi kecenderungan adanya 
bias lokasi? sebagaimana dikemukakan oleh Chambers ( 1992), hal ini terjadi ketika 
suatu program penelitian ataupun program lain dilakukan hanya P.1emperhitungkan 
kedekatan dengan pusat kota, cian tidak menyentuh wilayah terpencii, sehingga 
keluaran perieliti3n hanya representatit' bagi wilayah tertentu. 

d) Rumusan Model Komunikasi Administrasi Pemerintahan Desa yang 
T anggap Gender 

Fada ulasatr t~ntang konsep komunibsi dikemukakan bahwa ada tiga fungs i 
komunikasi organisasi yaitu (1) fungsi produbi dan pengaturan; (2) fungsi 
sosialisasi; dan (3) jaringall komunikasi (networkin~. Begitupula dengan 
pemerintahan . desa, sebagai organisasi forri1al memiliki ketig:l. fungsi tersebut. 
Fungsi produksi qan pengaturan berkaitan dengan ko:nunikasi oleh perangkat desa 
sehingga marripu menghasilkan produk berupa jasa, peraturan, maupun layanan 
publik melalui· pengelolaan sumber daya yang dimiliki desa. Pemerintah ::lesa 
seyogy~nya berpera'1 pula sebagai lembaga yang melakukan sosialisasi melalui 
proses komunikasi, pcnginformasian, dan pemberdayaan melalui pendekatan 
edukasi. Istilah sosialisasi terkadang berkonotasi negatif, karena terlalu bernuansa 
arus informasi dati atas ke ' bawah. Untuk itu perlu dikembangkan mekanisme 
informa~i pesan yang berakar dari kebutuhan masyarakat desa. Sebagai contoh, 
untuk mengatasi kerusakan sumber daya alam di bebetapa wi.1ayah studi, maka 
dalam up~ya rebabilitasi sumbe[ daya hutan, tanah, dan ai.r; pemerintah des a dapat 
berperan 'mengembangkan pemahaman akan prinsip konservasi dalam 

pemanfaatan sumbet daya alam dengan pengetahuan dan kearifan lokal yang 
dimiliki oleh masyatakat desa. 

. , 

Desa yang : ~ap~t ' mengembangkan jejarir,g dengan lembaga swasta . maupun 
pemerintaha~~l11 lebih betkembang. Barang dan jasa yang dihasilkan oleh sehuah 
komunitasperlu didistribuslkan ke daerah atau pihak lain. Fungsi komunikasi 
otganisasi dalam pemetintah des a dengan demiklan ditujukan pula untuk 
mengembangkan jejating kerja sarna dengan lemoaga lain untuk mendukung usaha 

. ptoduktif di ·desa. Dengan demikian, jejaring' tetsebut dapat memfasilitasi 
masyatakat balk dalam bentuk konsultasi maupun pendanaan. 

Model komunlkasi administrasi dalam tata kelola pemerintahah desa tanggap 
. gender bermakna bahwa penyele.nggaraan · pemerintahan desa didasarkan pada 
pemenuhan kebutuhan balk laki-laki maupun perempuan. Pemahaman ai<an 
kebutltha:1 ,. gc;:pder ditetJemahkan dalam program pembangunan desa, sehing--sa I 
sejak awa:l, kedua belah pihak ~elah dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
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munitoring dan tindak lanjut program pem'erintah desa, Komunikasi gender dalam 
pemerintahan desa akan lebih efektif ketika dilakukan secara konvergen dengan 
melibatkan berbagai o:ganisasi masyarakac eli level desa, Sebagai scbuah sistem 
interaksi humanistik, maka penerapan komunikasi administratif tersebut memiliki 
komponen input, pros~s, dan output. "" .. 

Kebijakan ,supra des a, dukungan lembaga adat, dan LSM berkontriB'usi terhadap 
pola komunikasi administrasi pemerintahan desa, Selain itu, terdipat masukan 
yang dapat elikelola langsung melalui manajemen pemerintahan; dan masukan yang 
tidak terkontrol sebagaimana tampak pada Gambar 6 eli atas. Penerapan tata kelbla 
yang tanggap gender dapat me'1ghasilkan keluaran yang diharapbndab: tidak 
c1iharalJkan, Keluaran yang tidak diharapkan Y2.kni biaya )lang membengkak dapat 
elicegah dengan elitingkatkannya pemahaman akan kebutuhan gender daq. aksi yang 
perlu ditempuh untuk memenuhi kebutuban tersebut. Agar aksi tersebut dapat 
terwujud, maka dapat diterapkan formula komunikasi dati La~well yakrii siapa-atau 
apa yang akan dilakukan oleh si'lpa ulltuk menjawab masalah apa dengan cara 
bagaimana? Misal di salah ~atu lokasi studi di Kampung Tablasupa, Distrik 

, Depapre, Kabupaten JaYilpura, baik perempuan maupun laki-la,ki ~emiliki. 
kesulitan rnehgakses layanan kesehatan. Mengatasi masalah, ini, Ditjas Kesehatan 
bekerja sarna dengan pihak Distrik dan Kampung perlu menyeillaka'n la,yanan yang 
dapat dijangkau masyarakat. Di sisi lain, Kampung Tablasupa sangat kaya akan 
sunber daya laut, yang belum termar.faatkan seGara optimal. Baik laki-hi,ki maupun 
perempuan dapat mengakses sumber daya tersebut, meski dalam ,oentuk fltau usaha 
yang berbeda, namun ketika t~knologi penangkapan lelah didesain baik untuk laki­
laki maupun perempuan, maka kedlla belah pihak dapat rnengakses usaha 
penangkapanikan, Hal yang senada dapat .eliaplikasikaQ di wilayah lain. 

Pellutup 

/ 
.' 

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan dalam tulisan ini, dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi administrasi yang efektif dalam pemerintahan desa dapat 
diwujudkall ketika dalam unsur-unsur dalam pemerintah desa memilikt pemahaman 
yang jelas akan simbol-simbol yang eligunakan oleh masing-masillg pihak., 
Kejelasan fungsi dan peran masing.masing pihak dalam hirarki ' pemerintahan 
eliperh~kan untuk menyelenggarakan pemerintahan des a yang mainpu menyeeliakan 
layanan prima bagipublik. 

Kecuali eli Provinsi Ja.bar, seluruh prm-insi lokasi stuch memiliki pengaruh adat 
yang kqat dqn melembaga mel1jadi d~sa adat dengan berbagai sebut~n: yang khas, 
sep-::rti Mukim di Provinsi NAD, Nagari 'di Provinsi Sumber, Desa;~pakrani.an ill 
Provinsi Bali, da~ Ondo~fi di Provinsi Papua. Antara desa formalp'emerintahan 
dan desa adat telah terjalin hubungan sinergis dalam membang1+l1... desa. , Segregasi 
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tugasdan wewenang antara kedua lembaga dapat mewujudkan tatl kelola 

pemerintah desa y~l1g lebih efektif. 

Dari sis~ . implementasi pemerin tahan . c.lesa yang tanggap gender sebagai 
implementasi PUG dalam pemerintahan tampak bahwa ,pemaharnan akan konsep 
gender belum sepenuhnya dimiliki oleh perangbt de~ a . KKG tampak pada tahap 
pelaksanaan . pemerintahan desa, sedangkan dalam proses perencanaan, dan 
pengontrolan penyel~nggaraan pemerintahan desa, masih terdapat kesenjangan 
gender. . Komunikasi administrasi pemerintahan des a yang tanggap gender 
dipengaruhi oleh k~bijakan supra desa, dukungan lembaga adat, dan peran. LSM 
dim swas tao . ' 

Keterampibn berkomunikasi baik verbal maupun non verbal pera.ngkat desa perlu ,., 
ditingkatkan melalui kapasitasi oleh lembaga terkait. Hal ini dapat ditempuh 
melalui .pelatihan dan pengembangan sumberdaya manusia unuk mtnempa 
kepribadian dengan orientasi mengembangkan konsep diri positif dan kemampuan 
menggalang'hubungan humanistik yang egaliter, toleran, dan simpatik. 

Pengembangan keterampilan pdayanan prima kepada masyarakat diperlukan untuk 
;neningkatkan 'kinerja pemerintahan desa. Namun, kompensasi peranght des a 
perlu di~gkatkaQ. guna mendukung kinerja perangkat desa te~sebut. . Selama ini 
kompen~'~st ying. dilerima perangkat desa masih di bawah kebutuhan fisik 

, minim.um, sehingga mempengaruhi produktivitas kerja perangkat itu sendiri. 

Perencanaan, unplementasi, monitoring, dan evaluasi, . serta tindak lanjut PUG 
dalam pemerintahan oesa hanya dapat terselenggara jika rlidukung oleh 
ketersediaan sumber daya manusia yang dapa ~ memfasilitasi hal tersebut, terutama 
untuk mengembangkan kemauan, keruampuan dan kcsempatan yang dimiliki oleh 
perangkat c.lesa dalam menyusun data terpilah, menindaklanjuti kebutuhan gender, 
dan rnengernbangkan kelembagaan eli level des a ulltuk pernberdayaan peremruan 
dan laki-Iaki secara sinergis. Selain itu dukungan dari supra desa dan lembaga 
terkait diperlukan baik dalam bentuk tenaga IT'aupun pendanaan kegiatan . 
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